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Muji Hartati, 4116500183.  “Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangka” 
Kinerja  dipahami sebagai hasil kerja karyawan dalam posisi apapun 
yang banyak memberikan kontribusi kepada perusahaan.  Kinerja cenderung 
dipengaruhi antara lain terdiri dari kualitas kerja, kecepatan atau ketepatan kerja, 
inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja dan sebagainya. Ketika karyawan 
dihadapkan pada pekerjaan tak jarang untuk beranjak dari tempat dudukpun 
enggan, atmosfir di lingkungan sekitar akan menjadi tegang serta komunikasi 
antar rekan kerja jarang terjadi. Beban kerja yang tinggi tak jarang membuat 
karyawan stres, menyebabkan tingkat emosi tidak terkontrol, konsentrasi akan 
berkurang dan ada yang jatuh sakit. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu 
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. Lingkungan kerja fisik 
adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis (1) pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan, (2) 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, (3) pengaruh beban kerja 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangka.      
           Metode penelitian menggunakan data kuantitatif, dengan sampel berjumlah 
80 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, teknik sampling 
purposive alat analisis menggunakan uji prasyarat validitas, reliabilitas, succecive 
interval, regresi linear berganda, Uji F, Uji T, dan determinasi.  
          Hasil penelitian  (1) Nilai thitung = 9,698 adalah positif dan signifikan (sig) 
sebesar 0,000. Karena nilai sig < 5% (0,000 < 0,05), maka hipotesis diterima, 
yakni terdapat pengaruh signifikan variabel beban kerja terhadap kinerja 
karyawan. (2) nilai thitung = 1,599 dengan probabilitas (sig) sebesar 0,114. 
Karena nilai sig > 5% (0,114 > 0,05), maka hipotesis ditolak, bahwa variabel 
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (3) nilai Fhitung 
=76,860 signifikan pada 0,000 atau 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. 
Artinya bahwa beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
            Kesimpulan (1) beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (2) 
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (3) beban kerja 
dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah, (4) Persentase konstribusi variabel  beban kerja dan lingkungan kerja 
sebesar 65,80%. Artinya variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh beban 
kerja dan  lingkungan kerja, sedangkan sisanya 34,20%, dijelaskan oleh faktor 
lain di luar model. 
 







Muji Hartati. 4116500183. “The Effect of Workload and Work Environment on 
Employee Performance of PT. Nusantara IX Plantation (Persero) Plant Division 
Of Pangka Sugar Factory Season" 
Performance is understood as the result of the work of employees in any position 
that contributes a lot to the company.  Performance tends to be influenced among 
others consisting of quality of work, speed or accuracy of work, initiative in work, 
work ability and so on. When employees are faced with a job not infrequently to 
move from their seats reluctantly, the atmosphere in the surrounding environment 
will become tense and communication between colleagues is rare. High workloads 
often stress employees, causing uncontrolled emotional levels, reduced 
concentration and some falling ill. The work environment is divided into two, 
namely the physical work environment and the nonphysical work environment. 
The physical work environment is everything around the workplace that can affect 
employees either directly or indirectly. The purpose of this study is to analyze (1) 
the influence of workload on employee performance, (2) the influence of the work 
environment on employee performance, (3) the influence of workload and work 
environment on the performance of employees of PT Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Plant Division of The Seasonal Sugar Factory Pangka. 
The research methods used by quantitative data, the samples are 80 respondents, 
purposive sampling techniques, data collection using questionnaires, analysis 
tools using prerequisite tests of validity, reliability, succecive intervals, double 
regression, F test, T test, and determination. 
The results of the study (1) The value tcount = 9,698 is positive and significant 
(sig) of 0.000. the sig value < 5% (0.000 < 0.05), the hypothesis is accepted, i.e. 
there is a significant influence of workload variables on employee performance. 
(2) thitung value = 1,599 with a probability (sig) of 0.114. Because the sig value > 
5% (0.114 > 0.05), the hypothesis is rejected, that the work environment variable 
has no effect on employee performance. (3) the value of Fhitung =76,860 is 
significant at 0.000 or 0.000 < 0.05 so that the hypothesis is accepted. This means 
that workloads, and the work environment simultaneously have a significant 
impact on employee performance. The conclution of the researchs (1) workload 
affect employee performance, (2) the work environment has no effect on 
employee performance, (3) workload and work environment simultaneously affect 
the performance of PT employees. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Crop 
Division of Pangkah Sugar Factory Season, (4) Percentage of variable 
contribution of workload and work environment of 65.80%. This means that 
employee performance variations can be explained by workload and work 
environment, while the remaining 34.20%, are explained by other factors outside 
the model. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sumber daya manusia memiliki pengaruh besar pada sebuah perusahaan 
dimana sekarang berada pada perubahan lingkungan bisnis yang sulit untuk 
diprediksi dan tidak lagi berada pada lingkungan bisnis yang stabil. Perusahaan 
harus fleksibel tidak lagi bersikap kaku (organizational rigidity). Kegiatan bisnis 
tidak lagi dijalankan berdasarkan aturan saja, melainkan juga dikendalikan oleh 
visi dan nilai. Oleh karena itu, memerlukan kemampuan sumber daya manusia 
yang dapat diandalkan, yang memiliki wawasan, kreatifitas, pengetahuan, dan visi 
yang sama dengan visi perusahaan.  
Pengembangan kemampuan sumber daya manusia (SDM) dapat disesuaikan 
dengan skenario strategi bisnis perusahaan, dan rencana induk untuk 
kepemimpinan (Human Capital). Peningkatan kompetensi dari human capital 
dapat melalui sejumlah program pendidikan dan pelatihan, seperti yang fokus 
kepada pengembangan kepemimpinan, tujuan strategis perusahaan sesuai dengan 
skenario dan rencana kerja seluruh unit bisnis perusahaan, serta menutup 
kesenjangan kompetensi antara karyawan.  
Suatu organisasi perusahaan tidak terlepas dari kinerja masing masing 
individu. Upaya dalam meningkatkan kinerja individu pada organisasi dilakukan 
dengan berbagai cara, misalnya melalui pemberian kompensasi yang layak, 





dan pelatihan yang efektif, sehingga nantinya diharapkan setiap karyawan dapat 
mencapai kepuasan dan berkomitmen terhadap penyelesaian kinerja yang menjadi 
tujuan dari perusahaan tersebut, namun apabila upaya upaya ini tidak dilakukan 
oleh perusahaan, maka akan berakibat buruk terhadap perkembangan masing 
masing individu di dalam perusahaan.  
Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, 
karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan 
yang optimal bagi perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang 
berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Apabila 
individu dalam perusahaan yaitu sumber daya manusia berjalan efektif, maka 
perusahaan juga tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu 
perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawannya. 
Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan 
memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja 
mental. Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya perusahaan 
memperhatikan kondisi sumber daya manusianya karena tubuh manusia dirancang 
untuk dapat melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari dengan ketentuan massa 
otot yang bobotnya hampir lebih dari separuh berat tubuh, memungkinkan 
manusia untuk dapat menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan.  
Pemberian beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh 
mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana 
pengaruhnya terhadap kinerja  perusahaan itu sendiri, karena beban kerja sangat 
penting bagi sebuah perusahaan. Selain beban kerja, faktor lain yang 





sebagai salah faktor utama yang memicu karyawan untuk dapat bekerja secara 
optimal. Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan membuat karyawan mudah 
jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas 
kerja. Bayangkan saja, jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara 
kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih, 
berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan.  
Seperti yang terjadi pada PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik 
Gula Pangkah yang merupakan salah satu perusahaan besar di industri gula 
nasional, perusahaan yang bergerak dibidang industri penggilingan tebu ini 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang gula dengan daya 
saing tinggi. Dari tahun ke tahun PG Pangkah berkembang dengan pesat, tidak 
lepas dari dukungan SDM yang terus ditingkatkan agar memiliki kualitas dalam 
bekerja. Untuk karyawan tetap diatur dengan peraturan perusahaan, sedangkan 
untuk karyawan yang bekerja hanya memproduksi gula pada saat tanaman 
semusim, diatur dengan perjanjian kerja. 
 Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh karyawan baik secara individu maupun kelompok dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya pada batasan 
periode waktu tertentu.  Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau 
actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dapat dicapai seseorang.  Kinerja  dipahami sebagai hasil kerja karyawan dalam 
posisi apapun yang banyak memberikan kontribusi kepada perusahaan.   
         Kinerja cenderung dipengaruhi oleh berbagai macam faktor atau dalam 





kecepatan atau ketepatan kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja dan 
komunikasi.  
         Terkait dengan beban kerja yang ada di PG. Pangka, melalui observasi yang 
dilakukan peneliti adalah cukup tinggi, hal ini karena beban yang diberikan tiap 
karyawan berbeda-beda. Ketika karyawan tengah dihadapkan pada pekerjaan tak 
jarang untuk beranjak dari tempat dudukpun enggan, atmosfir di lingkungan 
sekitar akan menjadi tegang serta komunikasi antar rekan kerja jarang terjadi. 
Karyawan akan lembur jika pekerjaan belum selesai hingga jam pulang kantor, 
namun ada juga yang memilih membawa pulang pekerjaan dengan alasan lebih 
santai jika dikerjakan dirumah. Beban kerja yang tinggi tak jarang membuat 
karyawan stres, menyebabkan tingkat emosi tidak terkontrol, konsentrasi akan 
berkurang dan ada yang jatuh sakit. Ketika salah satu karyawan jatuh sakit bias 
menyebabkan kemunduran penyelesaian pekerjaan bagi karyawan lain, karena 
pekerjaan dalam satu divisi ataupun antar divisi saling berhubungan.  
          Beban kerja yang diberikan, apabila sesuai dengan kapasitas kemampuan 
karyawan dan jam kerja maka beban kerja tersebut akan terselesaikan pada 
waktunya, namun bila beban kerja yang diberikan terlalu banyak, tenggang waktu 
yang diberikan sedikit dan tuntutan dari atasan yang memberatkan karyawan 
menyebabkan pekerjaan akan terhambat dan hasil yang diperoleh tidak maksimal 
dan memuaskan, hal ini akan berimbas pada prestasi karyawan di perusahaan 
yang menurun bila kejadian tersebut terulang setiap waktu. 
        Lingkungan kerja merupakan  kondisi-kondisi material dan psikologis yang 
ada di dalam organisasi. Artinya kantor harus menyediakan lingkungan kerja yang 





yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang cukup), serta 
lingkungan non fisik (suasana kerja pegawai, kesejahteraan, hubungan antar 
sesama pegawai, hubungan antara staf dengan pimpinan, serta tempat ibadah). 
Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga 
pegawai memiliki semangat bekerja untuk memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
pekerja yang dapat mendukung pekerja itu sendiri. 
          Lingkungan kerja di Pabrik Gula Pangka masih terdapat beberapa ruangan 
atau pada kondisi gudang terdapat sirkulasi udara kurang lancar yang 
mengakibatkan karyawan tidak nyaman pada saat bekerja, kurangnya tingkat 
pencahayaan yang dapat menganggu karyawan, penataan ruangan yang kurang 
baik mengakibatkan tingkat kebisingan yang tinggi sangat menganggu konsentrasi 
karyawan pada saat bekerja.  
Lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja nonfisik. Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat 
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman 
dan memungkinakan bekerja dengan optimal. Jika pegawai senang terhadap 
lingkungan kerja dimana tempat pegawai tersebut bekerja, maka karyawan 









B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut:  
1. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah? 
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah? 
3. Apakah ada pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah? 
C. Tujuan penelitian  
        Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian adalah:  
1. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah. 
3. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 






D. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan memperkaya konsep serta 
teori yang mendukung ilmu pengetahuan manajemen sumber daya manusia. 
b. Peneliti ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam 
mengembangkan pengetahuan untuk kemajuan dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
Dengan adanya ini peneliti ini diharapkan:  
a. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini dapat membantu organisasi dalam proses pengambilan 
kebijakan demi peningkatan kualitas dari organisasi itu sendiri dan dapat 
menjadi acuan dalam menilai aktivitas yang dilakukan oleh karyawan dan 
organisasi. 
b. Bagi Akademik  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen 







A. Landasan Teori 
        Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep dan proposisi yang telah 
disusun rapi dan sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian. 
Landasan teori akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan 
dilakukan. Penyusunan landasan teori yang baik dan benar dalam sebuah 
penelitian menjadi hal yang  penting sebab landasan teori menjadi sebuah pondasi 
serta landasan dalam penelitian tersebut. Landasan teori juga dapat didefinisikan 
sebagai teori yang relevan yang gunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang 
akan diteliti dan sebagai dasar untuk memberikan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah yang diajukan (hipotesis), dan penyusunan instrumen penelitian. 
Teori yang digunakan oleh peneliti bukan hanya sekedar pendapat dari peneliti 
lain, tetapi teori tersebut benar-benar telah teruji kebenarannya. Landasan teori ini 
akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan,dalam 
penelitian ini akan diuraikan dibawah ini: 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja 
         Kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Kinerja adalah interaksi antara kemampuan seseorang dengan 
motivasinya (Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo, 2014:61-62).  Konsep 





kinerja organisasi. Kinerja organisasi merupakan indikator tingkatan 
prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan suatu 
organisasi, serta merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota 
organisasi. Kinerja bisa juga dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari 
suatu proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi 
terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input). Kinerja juga 
merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu organisasi.    
         Dalam organisasi masalah pengukuran kinerja merupakan hal yang 
penting dalam manajemen program secara keseluruhan, karena kinerja yang 
dapat diukur akan mendorong pencapaian kinerja tersebut. Pengukuran 
kinerja yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan umpan balik 
(feedback) yang merupakan hal penting dalam upaya perbaikan terus 
menerus dan mencapai kebaikan di masa yang akan datang (Uha, 2017:235) 
        Kinerja dipahami sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja menunjukkan 
pencapaian target kerja yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas dan 
waktu.  Kinerja merupakan peran seseorang dalam bekerja. Segala hal yang 
dilakukan oleh seseorang, maka hasilnya dapat disebut sebagai kinerja 
(Lamatenggo dan Uno, 2014:119). 
          Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai yang disesuaikan 





suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai 
atau standar tertentu dari organisasi dimana dia bekerja. Hamzah B,Uno dan 
Nina Lamatenggo (2014:69) mendefinisikan bahwa kinerja merupakan 
gambaran hasil kerja yang dilakukan seseorang, atau dengan kata lain 
kinerja unjuk kerja seseorang. Unjuk tersebut terkait dengan tugas apa yang 
diemban oleh seseorang yang merupakan tanggung jawabnya. 
b. Tujuan Manajemen Kinerja 
         Proses manajemen kinerja dirancang untuk mencapai satu atau lebih 
dari tiga tujuan utama menurut menurut  Kaswan (2017:140) yakni: 
1) Mendorong pencapaian hasil. Manajemen kinerja memacu peningkatan 
hasil bisnis mengenai penyelarasan tujuan, ukuran, dan berbagi informasi 
kinerja individu, tim dan perusahaan (organisasi) 
2) Mengembangkan kapabilitas. Manajemen kinerja bertujuan mengem-
bangkan kapabilitas organisasi dan individu dengan cara mengklarifikasi 
peran, kompetensi, menyampaikan umpan balik, konstruktif dan secara 
formal melaksanakan pembinaan (coaching) dan  mentoring 
3) Menetapkan konsekuensi. Manajemen kinerja menentukan perbedaan 
tingkat kinerja karyawan sebagai sarana untuk menentukan imbalan 
(reward) baik yang berupa kompensasi, penugasan khusus, maupun 
penghargaan dalam bentuk lainnya. 
c. Penilaian Kinerja 
       Penilaian Kinerja menurut Sutrisno (2010:179)  untuk mengetahui 
kinerja karyawan diperlukan kegiatan-kegiatan khusus. Setidaknya ada 





1) Quality. Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan 
kegiatan mendekati kesempurnaan yang diharapkan.  
2) Quantity. Merupakan jumlah yang dihasilkan.  
3) Timeliness. Merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada 
waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan output lain serta waktu 
yang tersedia untuk kegiatan orang lain.  
4) Cost effectiveness. Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber 
daya organisasi dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau 
pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.  
5) Need for supervision. Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja 
dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan 
pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang 
diinginkan. 
6) Interpersonal impact. Merupakan tingkat sejauh mana pegawai 
memelihara harga diri, nama baik, dan kerja sama diantara rekan kerja 
dan bawahan.  
d. Upaya Peningkatan Kinerja  
         Menurut Sutrisno (2010:184-185) mengemukakan adanya empat cara 
untuk meningkatkan kinerja karawan, yaitu:  
1) Diskriminasi  
        Seorang manajer harus mampu membedakan secara objektif antara 
mereka yang dapat memberi sumbangan berarti dalam pencapaian tujuan 
organisasi dengan mereka yang tidak.dalm konteks penilaian kerja 





karyawan yang tidak berprestasi. Oleh karena itu, dapat dibuat 
keputusan yang adil dalam berbagai bidang, misalnya pengembangan 
SDM, penggajian dan sebagainya. 
2) Pengharapan  
         Dengan memerhatikan bidang tersebut diharakan bisa 
meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang meiliki kinerja tinggi 
mengharapkan pengakuan dalam bentuk berbagai pengharapan yang 
diterimanya dari organisasi. Untuk mempertinggi motivasi dan kinerja, 
mereka yang tampil mengesankan dalam bekerja harus dididentifikasi 
sedemikian rupa sehingga penghargaan memang jatuh pada tangan yang 
memang berhak. Pengembangan Bagi yang bekerja dibawah standar, 
skema untuk mereka adalah mengikuti program pelatihan dan 
pengembangan. Sedangkan yang diatas standar, misalnya dapat 
dipromosikan kepada jabatan yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil 
laporan manajemen, bagaimanapun bentuk kebijakan organisasi dapat 
tejamin keadilan dan kejujurannya. Untuk itu diperlukan suatu tanggung 
jawab yang penuh pada manajer yang membawahinya. 
3) Komunikasi  
         Para manajer bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja para 
karyawan dan secara akurat mengomunikasikan penilaian yang 
dilakukannya. Untuk dapat melakukan sacara akurat, para manajer harus 
mengetahui kekurangan dan masalah pa saja yang dihadapi para 
karyawan dan bagaimana cara mengatasinya. Disamping itu, para 





apa saja yang dibutuhkan. Untuk memastikannya, para manajer perlu 
berkomunikasi secara intens dengan karyawan. 
4) Efektivitas  
        Kinerja Perusahaan menurut Tika, (2006:129-130) mendefinisikan 
efektivitas sebagai tingkat pencapaian organisasi jangka pendek dan 
jangka panjang. Tika (2006:129-130) mengemukakan bahwa efektivitas 
organisasi adalah kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri, 
memelihara diri dan tumbuh, lepas dari fungsi tertentuyang dimilikinya. 
Karakteristik umum dari perusahaan-perusahaan efektif terdiri dari:  
a) Mempunyai bias terhadap tindakan dan penyelesaian pekerjaan. 
b) Selalu dekat dengan para pelanggan agar dapat mengerti secara penuh 
kebutuhan para pelanggan. 
c) Memberi para pegawai tingkat otonomi yang tinggi dan memupuk 
semangat kewirausahaan. 
d) Berusaha meningkatkan produktivitas lewat partisipasi para 
pegawainya. 
e) Para karyawannya mengetahui apa yang diinginkan perusahaan dan 
para manajernya terlibat aktif pada masalah di semua tingkatan. 
f) Selalu dekat dengan usaha yang mereka ketahui dan pahami. 
g) Mempunyai struktur organisasi yang luwes dan sederhana, dengan 
jumlah orang yang minimal dalam aktivitas-aktivitas staf pendukung. 
h) Menggabungkan kontrol yang ketat dan desentralisasi untuk 
mengamankan nilai-nilai inti perusahaan dengan kontrol yang longgar 





e. Dimensi dan Indikator Kinerja 
         Dimensi dan indikator kinerja karyawan menurut Robbin dikutip 
Mangkunegara (2015:75), adalah sebagai berikut:  
1) Kualitas kerja  
Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak 
mengabaikan volume pekerjaan.Kualitas kerja yang baik dapat 
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan yang dapat 
bermanfaat bagi kemajuan instansi.Indikatornya yaitu kerapihan, 
kemampuan dan keberhasilan.  
2) Kuantitas kerja  
Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam 
satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai 
dengan tujuan instansi.Indikatornya yaitu kecepatan dan kepuasan. 
3) Tanggung jawab  
Menunjukkan seberapa besar karyawan menerima dan melaksanakan 
pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan  
prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.Indikatornya 
yaitu hasil kerja, pengambilan keputusan, sarana dan prasarana.  
4) Kerja sama  
Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain 
secara vertikal dan horizontal baik di dalam maupun di luar pekerjaan 
sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. Indikatornya yaitu 






5) Inisiatif  
Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan pekerjaan 
serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah 
kewajiban seorang pegawai. Indikatornya yaitu kemandirian. 
         Indikator manajemen kinerja, berorientasi pada keunggulan kompetetif 
yang menuntut 3 hal yakni (1) mendefinisikan kinerja (2) memfasilitasi 
kinerja, dan (3) mendorong kinerja dengan penjelasan menurut  Kaswan 
(2017:140-141) adalah sebagai berikut :  
1) Mendefinisikan Kinerja 
        Untuk mendefinisikan kinerja dengan akurat, seorang manajer atau 
pimpinan harus memperhitungkan unsur  
a) Goal atau sasaran 
         Sasaran adalah hal yang ingin dicapai oleh individu, grup, atau 
seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebut tujuan. Sasaran 
memandu manajemen membuat keputusan dan membuat kriteria 
untuk mengukur suatu pekerjaan.  
b) Measures atau ukuran 
        Measures atau ukuran adalah penentuan Error! Bookmark not 
defined., dimensi, atau kapasitas, biasanya terhadap suatu standar 
atau satuan ukur. Pengukuran diartikan sebagai pemberian angka 
tehadap suatu atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh 
seseorang, hal, atau objek tertentu menurut aturan atau formulasi yang 





dibayangkan, namun dengan tingkat kompleksitas yang 
berbeda. Pimpinan harus mengukur sejauhmana goal  itu dapat 
dicapai. 
c) Assessment  atau Penilaian  
        Merupakan sebuah profesi yang memiliki kualifikasi, 
pengetahuan, kompetensi, dan pengalaman melakukan kegiatan 
penilaian, sesuai dengan keahlian dan profesionalisme yang dimiliki 
dengan mengacu kepada standar penilaian yang berlaku.  
2) Memfasilitasi kinerja 
      Pimpinan yang mempunyai komitmen terhadap kinerja maksimem 
menyadari bahwa salah satu tanggung jawab utama ialah menghilangkan 
kendala-kendala untuk mencapai kesuksesan. Adapun tanggung jawab 
lainnya adalah menyediakan sumberdaya yang memadai agar pekerjaan 
itu dapat diselesaikan dengan efektif dan tepat waktu. Sedang yang 
ketiga, pimpinan mencurahkan perhatian yang sungguh-sungguh 
terhadap seleksi karyawan. Semua itu merupakan bagian dari 
memfasilitasi kinerja. 
a) Komitmen kerja, merupakan kerja  perjanjian (keterikatan) untuk 
melakukan sesuatu atau kontrak 
b) Tanggung jawab, dipahami sebagai keadaan wajib menanggung segala 
aktivitas karyawan di tempat kerja 
c) Perhatian seleksi karyawan, merupakan metode dan prosedur yang 






3) Mendorong kinerja 
       Untuk medorong kinerja terutama kinerja baik yang berulang amat 
penting bagi pimpinan melakukan 3 hal lain yang baik (a) menyediakan 
jumlah reward yang benar-benar dihargai karyawan, (b) pada waktu yang 
tepat, dan (c) dengan cara yang fair (adil) dan tulus. 
a) Reward, atau penghargaan sebagai ganjaran yang diberikan untuk 
memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi. Penghargaan 
merupakan insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat 
meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai 
keunggulan yang kompetitif. 
b) Tepat waktu, dalam kontek disiplin tepat waktu diartikan sebagai 
aktivitas seseorang yang diselesaikan secara tepat waktu. Pekerjakan 
dilaksanakan sesuai waktu yang digariskan. 
c) Adil/tulus,  sifatnya yang anti memihak kepada satu orang dengan 
lainnya, umumnya sikap adil adalah suatu cerminan yang dapat 
dijadikan sebagai inspirasi yang layak untuk diterapkan kedalam 
lingkungan masyarakat, khususnya didalam keluarga dan harus 
ditanamkan sejak dini. 
4) Sistem manajemen 
a) Unjuk kerja, merupakan keberhasilan seorang  karyawan dalam 
bekerja. 
b) Tugas pokok,  merupakan sesuatu yang wajib dikerjakan atau yang 
ditentukan untuk dilakukan oleh karyawan sesuai dengan tugas pokok 





Beberapa hal yang dapat menentukan dan memperbaiki masalah kinerja 
menurut Kaswan (2017:151) dapat disajikan melalui tabel berikut ini. 
Tabel 1 
Cara Menentukan dan Memperbaiki Masalah Kinerja 
 
Penyebab Pertanyaan Perbaikan yang Mungkin 




 Dapatkan karyawan lain melakukan 
pekerjaan ini dengan memadai, bukan 
karyawan ini  
Mendesain ulang pekerjaan 
Mem-PHK 
Usaha Apakah tingkat kinerja karyawan itu 
menurun 
Memperjelas hubungan 
antara kinerja dan imbalan 
  
Apakah kinerjanya lebih rendah 
 
Kengakui kerja yang baik 
Situasi Apakah kinerjanya lebih rendah tugas? Sederhanakan proses kerja 
 Apakah masalah kinerja muncul pada 
semua karyawan, bahkan terhadap pasokan 




langkan tanda-tanda atau 
permintaan yang saling 
bertentangan menyediakan 
peralatan yang memadai. 
Sumber : Kaswan (2017) 
2.  Beban Kerja 
a. Pengertian Beban Kerja 
         Secara umum beban kerja adalah beban layak pekerjaan yang 
berlebihan yang dibedakan menjadi dua beban layak, yaitu beban layak 
kuantitatif dan beban layak kualitatif. Beban layak kuantitatif yaitu beban 
yang terlalu banyak untuk dikerjakan atau tidak cukup waktu untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan sedangkan beban layak kualitatif yaitu 
individu merasa kurang memiliki kemampuan menyelesaikan suatu 





         Pengertian beban kerja menurut Suwatno (2011:50) adalah sejumlah 
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 
jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, 
teknik analisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka 
waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan 
efektivitas kerja suatu unit organisasi.  
        Dalam mengukur variabel beban kerja digunakan indikator- indikator 
sebagai berikut: (Suwatno, 2011:50) jam kerja efektif,  latar belakang 
pendidikan, dan jenis pekerjaan yang diberikan. Menurut Munandar 
(2012:381-384), ada 2 aspek beban kerja yaitu: 
1) Beban kerja sebagai tuntutan fisik  
        Kondisi kerja tertentu bisa menghasilkan prestasi kerja yang optimal 
selain berdampak terhadap kinerja pegawai, kondisi fisik juga berdampak 
terhadap kesehatan mental seorang tenaga kerja. Kondisi fisik pekerja 
memiliki pengaruh terhadap kondisi fatal dan psikologi seseorang. Ini 
berarti bahwa kondisi kesehatan karyawan harus tetap dalam keadaan 
sehat saat melakukan pekerjaan, selain istirahat yang cukup, dukungan 
sarana tempat kerja yang nyaman dan memadai juga perlu.  
2) Beban kerja sebagai tuntutan tugas kerja shif atau kerja malam sering 
menyebabkan kelelahan bagi para karyawan akibat beban kerja yang 
berlebihan. Beban kerja berlebihan dan beban kerja terlalu sedikit dapat 







b. Tujuan Analisis Beban Kerja 
          Tujuan adanya analisis beban kerja diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Penataan atau penyempurnaan struktur organisasi. 
2) Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit. 
3) Bahan penyempurnaan sistem dan prosedur kerja. 
4) Sarana peningkatan kinerja kelembagaan. 
5) Penyusunan daftar karyawan. 
6) Penyusunan rencana kebutuhan karyawan dari unit yang berlebihan ke 
unit yang kekurangan. 
7) Bahan penetapan kebijakan bagi pimpinan dalam rangka peningkatan 
pendayagunaan sumber daya manusia. Manfaat analisis beban kerja dan 
tenaga kerja adalah untuk menetapkan jumlah karyawan yang diperlukan 
untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan dalam waktu yang telah 
ditentukan (Munandar, 2012) 
         Dalam analisis tenaga kerja, minimal harus diperhatikan dua faktor 
yaitu ketidakhadiran harus diketahui penyebabnya, dan pergantian karyawan 
adalah kegiatan keluar masuknya karyawan dalam suatu perusahaan. 
c. Klasifikasi Beban Kerja  
Menurut Munandar (2012:384), klasifikasi beban kerja terdiri dari dua 
jenis, diantaranya sebagai berikut: 
1) Beban kerja berlebih  
Beban kerja berlebih terjadi karena banyaknya kegiatan atau pekerjaan 





tertentu dan biasanya sangat singkat. Beban kerja yang berlebihan akan 
menjadi sumber stres bagi karyawan dan akan mengganggu fisik 
maupun mental. Jumlah jam yang digunakan untuk menyelesaikan 
pekerjaan tertentu akan sangat banyak, padahal perusahaan menuntut 
pekerjaan tersebut dapat selesai secara cepat dalam waktu yang sangat 
singkat. Waktu merupakan salah satu ukuran, namun bila desakan 
waktu dapat menyebabkan timbulnya banyak kesalahan atau 
menyebabkan kondisi kesehatan pekerja menurun, maka itulah yang 
merupakan cerminan adanya beban kerja berlebih. Adanya beban 
berlebih mempunyai pengaruh yang tidak baik pada kesehatan pekerja. 
Desakan waktu tampaknya memberikan pengaruh tidak baik, pada 
sistem cardiovasculer, terutama serangan jantung prematur dan tekanan 
darah tinggi. 
2) Beban kerja terlalu sedikit atau kurang  
Beban kerja kurang diakibatkan karena terlalu sedikitnya pekerjaan 
yang harus diselesaikan, padahal waktu yang diberikan sangat banyak. 
Hal ini juga dapat mengakibatkan stres, bosan, mempengaruhi 
psikologis dan mental dari karyawan. Keadaan ini menjadikan 
karyawan tidak mendapatkan peluang untuk menggunakan 
keterampilannya atau mengembangkan potensi diri. Beban kerja yang 
terlalu sedikit ini dapat menurukan motivasi dan semangat kerja, tidak 
puas dalam bekerja, meninggalkan pekerjaan, depresi, cemas, mudah 






d. Jenis Beban Kerja 
        Jenis beban kerja dapat dibedakan atas beban kerja ringan, sedang, dan 
berat. Pekerjaan yang memiliki beban kerja ringan yaitu pekerja kantor, 
dokter, perawat, guru, dan pekerja rumah tangga dengan menggunakan 
mesin. Pekerjaan yang memiliki beban kerja sedang adalah industri ringan, 
mahasiswa, buruh bangunan, petani, pekerja toko, dan pekerja rumah 
tangga tanpa menggunakan mesin. Sedangkan pekerjaan yang memiliki 
beban kerja berat adalah petani tanpa mesin, kuli angkat/angkut, pekerja 
tambang, tukang kayu tanpa mesin, tukang besi, penari dan atlet. Menurut 
Koesomowidjojo (2017:22), terdapat dua jenis beban kerja yaitu :  
1) Beban kerja kuantitatif yaitu menunjukkan adanya jumlah pekerjaan 
besar yang harus dilaksanakan seperti jam kerja yang cukup tinggi, 
tekanan kerja yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung jawab 
atas pekerjaan yang diampunya.  
2) Beban kerja kualitatif yaitu berhubungan dengan mampu tidaknya 
pekerja melaksanakan pekerjaan yang diampunya. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Krja 
        Menurut Aminah  Soleman (2011:85), Faktor yang mempengaruhi 
beban kerja yaitu: 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari 
reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stresor, ini 





kondisi kesehatan dan lain sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, 
persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan dan lain sebagainya. 
2) Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar pekerja yakni tugas 
dan organisasi dengan penjelasan sebagai berikut : 
a) Tugas (Task) 
Tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja, tata ruang tempat 
kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, 
cara angkut, beban yang diangkat. Sedangkan tugas yang bersifat 
mental meliputi tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi 
pekerjaan dan lain sebagainya. 
b) Organisasi kerja  
Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift kerja, sistem 
kerja dan lain sebagainya. 
3. Lingkungan kerja     
a. Pengertian Lingkungan Kerja   
         Lingkungan kerja dapat diartikan tempat seseorang bekerja seperti 
yang diahami banyak orang bahwa lingkngan kerja meliputi “jagad kecil” 
ruangan, kantor, atau rumah tempat melewati siang dan malam dan “jagad 
besar” kota, negara, dan wilayah tempat tinggal. Kedua dunia tersebut 
mampu mempengaruhi orang dengan berbagai cara. Dalam hal ini berbicara 
tentang lingkungan adalah lingkungan kerja yang berarti kantor tempat 





         Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini 
disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 
terhadap para  karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat  
meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang 
tidak  memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi 
lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan 
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama.Lingkungan 
kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih 
banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang 
efisien.  
          Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan diluar 
yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan dirumuskan 
menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan khusus. Lingkungan 
umum adalah segala sesuatu di luar organisasi yang memilki potensi 
untukmempengaruhi organisasi. Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan 
teknologi.Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang 
secara langsung berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah 
organisasi (Robbins,2010:76:). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, 
penerangan dan lain-lain (Sunyoto, 2012:43).  
          Masalah lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangatlah penting, 





lingkungan kerja dalam penyelenggaraan aktivitas organisasi. Sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan No. 261/Menkes/SK/II/1998 Tentang: 
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja bahwa lingkungan kerja 
perkantoran meliputi semua ruangan, halaman dan area sekelilingnya yang 
merupakan bagian atau yang berhubungan dengan tempat kerja untuk 
kegiatan perkantoran. Persyaratan kesehatan lingkungan kerja dalam 
keputusan ini diberlakukan baik terhadap kantor yang berdiri sendiri 
maupun yang berkelompok.     
           Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada 
saat bekerja baik berupa fisik maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi 
karyawan saat bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan 
bisa aman, nyaman harapan setiap karyawan.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja  
         Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh Sedarmayanti 
(2009) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 
kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan,diantaranya:   
1) Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi 
kerjapara pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa 
mereka. Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan 
alatlainnya, ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara.   
2) Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat 
mempengaruhiseseorang dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja 





pekerjaannya. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti kebersihan 
tempat mereka bekerja, tetapi jauh lebih luas dari pada itu misalnya 
kamar kecil yang berbau tidak enak akan menimbulkan rasa yang kurang 
menyenangkan bagi para karyawan yang menggunakannya, untuk 
menjaga kebersihan ini diperlukan petugas khusus, dimana biaya juga 
dipertimbangkan.    
3) Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, 
tetapi juga penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugas 
karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan yang 
dilakukan tersebut menuntut ketelitian.   
4) Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran fisik para 
karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para 
karyawan akan terjamin. Selain ventilasi, konstrusi gedung dapat 
berpengaruh pula pada pertukaran udara. Misalnya gedung yang 
mempunyai plafond tinggi akan menimbulkan pertukaran udara yang 
banyak dari pada gedung yang mempunyai plafond rendah selain itu luas 
ruangan apabila dibandingkan dengan jumlah karyawan yang bekerja 
akan mempengaruhi pula pertukan udara yang ada. 
5) Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan.  
Keamanan akan keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan terbatas pada 
keselamatan kerja, padahal lebih luas dari itu termasuk disini keamanan 
milik pribadi karyawan dan juga konstruksi gedung tempat mereka 
bekerja. Sehingga akan menimbulkan ketenangan yang akan mendorong 





6) Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena 
adanya kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. 
Dengan terganggunya konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan 
akan banyak menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini jelas akan 
menimbulkan kerugian. Kebisingan yang terus menerus mungkin akan 
menimbulkan kebosanan.   
7) Tata ruang merupakan penataan yang ada di dalam ruang kerja yang 
biasa mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam bekerja.  
         Lingkungan kerja didalam perusahaan atau instansi sangat penting 
diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik mempunyai 
pengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam perusahaan. Di dalam 
usaha untuk membuat perencanaan lingkungan kerja maka perlu mengkaji 
dan menentukan aspek-aspek pembentuk lingkungan kerja itu sendiri. 
Menurut Siagian (2014:57) lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu : 
1) Lingkungan Kerja Fisik  
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 
terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan. Ada 
beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik yaitu : 
a) Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga 
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.  
b) Tersedianya peralatan kerja yang memadai.  
c) Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti kafetaria 
baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang mudah 





d) Tersedianya tempat ibadah,  masjid dan musholla untuk karyawan.  
e) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan 
maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah di peroleh.  
2) Lingkungan Kerja Non Fisik  
Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang menyenangkan 
dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan 
dan atasan, karena pada hakekatnya manusia dalam bekerja tidak hanya 
mencari uang saja, akan tetapi bekerja merupakan bentuk aktivitas yang 
bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. 
         Menurut Robbins (2010:87) lingkungan dirumuskan menjadi dua, 
meliputi lingkungan umum dan lingkungan khusus. 
1) Lingkungan Umum   
 Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan teknologi yang meliputi:   
a) Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, 
ditempati, dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan 
langsung dengan pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas atau prestasi kerja.   
b) Fasilitas alat kerja   
Seseorang karyawan atau pekerja tidak akan dapat melakukan 
pekerjaan tanpa disertai alat kerja.   
c) Fasilitas perlengkapan kerja   
Semua benda yang digunakan dalam pekerjaan tetapi tidak 






d) Fasilitas sosial   
Fasilitas yang digunakan oleh karyawan yang berfungsi sosial 
meliputi, penyediaan kendaraan bermotor, musholla dan fasilitas 
pengobatan. 
e) Teknologi adalah alat kerja operasional yaitu semua benda atau 
barang yang berfungsi sebagai alat canggih yang langsung dgunakan 
dalam produksi seperti komputer, mesin pengganda, mesin hitung.   
2) Lingkungan Khusus   
Lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara langsung 
berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah organsasi yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. 
b. Indikator Lingkungan Kerja  
Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (2012,159) yaitu 
sebagai berikut:   
1) Suasana kerja   
Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang 
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan itu sendiri.Suasana kerja ini meliputi tempat kerja, fasilitas dan 
alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga 
hubungan kerja antara orangorang yang ada ditempat tersebut. 
2) Hubungan dengan rekan kerja   
Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 





satu faktor yang dapatmempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu 
organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan 
kerja.Hubungan yang   harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
3) Tersedianya fasilitas kerja   
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 
kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang 
lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses 
dalam bekerja.  
Sedarmayanti (2009:28) indikator-indikator lingkungan kerja yaitu sebagai 
berikut:   
1) Penerangan/cahaya di tempat kerja   
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu 
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas(kurang cukup) mengakibatkan 
penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit 
tercapai.   
2) Sirkulasi udara ditempat kerja   
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 





berkurang dan telah bercampurdengan gas atau bau-bauan yang 
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar 
adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan 
penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. 
3) Kebisingan di tempat kerja   
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 
telinga.Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi 
tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 
dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, 
kebisingan yang serius dapat menyebabkan kematian. 
4) Bau tidak sedap di tempat kerja   
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-
bauan yang terjadi terusmenerus dapat mempengaruhi kepekaan 
penciuman. Pemakaian air condition yangtepat merupakan salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan baubauan yang 
mengganggu disekitar tempat kerja.   
5) Keamanan di tempat kerja   
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 
aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.Oleh 
karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.Salah satu 
upaya untuk menjagakeamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan 





Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif cenderung akan dapat dirasakan 
oleh pegawai adanya betah dalam bekerja.  Selanjutnya dalam penelitian ini 
akan diambil indikator yaitu suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, 
tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi udara, kebisingan, bau tidak 
sedap, dan keamanan. 
B. Penelitian Terdahulu   
         Untuk mendukung teori sebagaimana yang dijelaskan di atas, penulis akan 
mencoba menguraikan penelitian terkait dengan penelitian ini. 
1. Hendri Rosa (2015) meneliti mengenai  ‘Pengaruh  Lingkungan Kerja dan 
Pelatihan terhadap  Kinerja Karyawan PTPN VI Unit Ophir Sariak’, hasil 
penelitiannya adalah variabel Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Variabel   Pelatihan tenaga kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Kontribusi lingkungan kerja dan pelatihan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan adalah 47,3% dengan demikian 52,7% konstribusi terhadap 
kinerja dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada variabel Lingkungan Kerja dan 
Pelatihan serta Kinerja. Perbedaannya pada variabel pembagian kerja. 
2. Alriani Ida Martini dan Lukito Leonardo Hendy (2018) meneliti tentang  
Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Sinarmas Distribusi Nusantara Semarang.   Hasil 
penelitiannya adalah berdasarkan analisis regresi dari Beban Kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi 





penurunan pada kinerja karyawan.Lingkungan Kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,680 yang 
berarti peningkatan pada lingkungan kerja akan diikuti oleh peningkatan pada 
kinerja karyawan. Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,201 yang berarti peningkatan stress 
kerja akan diikuti oleh penurunan pada kinerja karyawan. 
3. Nabawi, Rizal (2019) meneliti tentang Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan 
Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja, kepuasan kerja dan 
beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. Secara 
simultan lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. 
4. Uhing Y, Adolfina dan Dendeng RCV (2020) meneliti tentang Pengaruh 
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Unilever. Tbk di Manado. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan 
beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan namun secara 
parsial beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sebaiknya 
Untuk PT. Unilever. Tbk di Manado agar lebih meningkatkan dan lebih 
memperhatikan dalam hal pemberian beban kerja kepada karyawan, karena 
pemberian beban kerja yang tepat pada waktunya serta sesuai dengan kinerja 






5. Taroreh Rita N, Tewal Benhard dan Ahmad Yulia. (2019) meneliti tentang 
“Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. FIF Group Manado”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF 
Group Manado. Selanjutnya, stres kerja dan beban kerja secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group 
Manado, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado. Pimpinan PT. FIF 
Group Manado perlu memperhatikan dan meningkatkan lingkungan kerja 
yang ada agar kinerja mereka dapat lebih optimal. 
6. Japriska Yusri, Muthia Roza Linda, dan Megawati (2014) meneliti tentang 
“Analisis Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap 
Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pesisir Selatan 
dengan Menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beban kerja, lingkungan kerja dan motivasi secara 
simultan memiliki pengaruh cukup kuat dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 51%. 
Jika motivasi meningkat diikuti dengan memperhatikan beban kerja dan 
lingkungan kerja, maka akan meningkatkan kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Pesisir Selatan 
7. Lumintang Genita,  Sri Rahayu Muhammad, dan Adolfina (2016) meneliti 
tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja terhadap 





penelitian menunjukan secara simultan maupun parsial lingkungan kerja, 
kompensasi, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pimpinan dinas pendapatan daerah kota manado, sebaiknya 
memperhatikan lingkungan kerja, kompensasi, dan beban kerja karyawan agar 
optimal dalam mencapai tujuan organisasi. 
8. Sitepu Agripa Toar (2013) meneliti tentang “Beban Kerja dan Motivasi 
Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Tabungan Negara 
Tbk Cabang Manado. Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja dan 
motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Sementara beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
tetapi tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakmerataan 
pembagian beban kerja di BTN. Sebagian karyawan mengalami kelebihan 




No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan 
Perbedaan 
1 Hendri Rosa 
(2015) 
Pengaruh  Lingkungan Kerja 
dan Pelatihan terhadap  
Kinerja Karyawan PTPN VI 
Unit Ophir Sariak 
Lingkungan kerja ber-
pengaruh terhadap ki-
nerja karyawan  Pela-
tihan tenaga kerja ber-
pengaruh terhadap ki-
nerja karyawan kontri-
busi lingkungan kerja 
dan pelatihan dalam 
meningkatkan kinerja 
karyawan47,3%, sisa-
nya 52,7% dipengaruhi 
variabel lain yang 
tidak diteliti.  
Persamaan dengan 
penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel Ling-




















Pengaruh Beban Kerja, 
Lingkungan Kerja, Stres 
Kerja terhadap Kinerja 
















penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel Beban 
kerja,Lingkungan 
Kerja dan serta 
Kinerja. 
Perbedaannya pada 










Kerja, Kepuasan Kerja dan 




san kerja dan beban 
kerja tidak berpenga-
ruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai. 
Secara simultan ling-
kungan kerja, kepua-





penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel beban 
kerja, Lingkungan 














Pengaruh Beban Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. 
Unilever. Tbk di Manado 
Secara simultan be-
ban kerja dan lingku-
ngan kerja berpenga-
ruh secara signifikan 
namun secara parsial 





penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel beban 
kerja,  Lingkungan 
Kerja dan Kinerja. 
Perbedaannya dari 

















Pengaruh Stres Kerja, 
Beban Kerja, dan Lingku-
ngan Kerja terhadap Ki-
nerja Karyawan pada PT. 
FIF Group Manado 
Stres kerja, beban 
kerja, dan lingku-
ngan kerja berpenga-
ruh secara simultan 
terhadap kinerja 
karyawan. Stres 
kerja dan beban 
kerja secara parsial 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 






penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel Beban 
kerja, Lingkungan 
Kerja dan Kinerja. 
Perbedaannya pada 














Analisis Pengaruh Beban 
Kerja, Lingkungan Kerja 
dan Motivasi terhadap 
Kinerja Pegawai Badan 
Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Pesisir Selatan 
dengan Menggunakan 
Partial Least Square 
(PLS). 
Beban kerja, 
lingkungan kerja dan 
motivasi secara 
simultan memiliki 





penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah 
pada variabel Beban 
kerja, Lingkungan 

















Kerja, Kompensasi dan 
Beban Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan Pada 









kinerja karyawan.  
Persamaan dengan 



















8 Sitepu Agripa 
Toar (2013) 
Beban Kerja dan Motivasi 
Pengaruhnya terhadap 
Kinerja Karyawan pada 
PT. Bank Tabungan 
Negara Tbk Cabang 
Manado 
(1) Beban kerja 






























C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1.  Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
            Dalam praktiknya, beban kerja dalam organisasi atau perusahaan 
dimulai dengan analisis terhadap pekerjaan, artinya ada kebijakan sumber daya 
manusia untuk menentukan posisi atau jabatan seseorang.   pembagian tugas 
adalah hal penting karena pengetahuan, kemampuan dan keahlian sangat 
terbatas, sehingga tidak mungkin seseorang dapat melakukan semua jenis tugas 
sementara kegiatan dalam organisasi sangat kompleks. Seseorang tidak mampu 
mengerjakan dua jenis tugas yang berbeda pada saat yang sama.  Beban kerja 





karena tugas yang telah dibagi merupakan bidang tertentu sesuai dengan 
kemampuannya. Artadi (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja 
adalah sebagai berikut: 1) Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar 
tubuh pekerja 2) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu 
sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal. 
       Pembagian tugas yang baik merupakan kunci bagi seleruh organisasi 
terutama dalam memberikan jaminan terhadap kestabilan, kelancaran dan 
efisiensi kinerja. Sebaliknya jika pembagian tugas itu dilakukan dengan 
ceroboh, artinya tidak menyesuaikan kemampuan seseorang dengan bidang 
pekerjaannya, maka akan berpengaruh tidak baik bahkan dapat menimbulkan 
kegagalan dalam pelaksanaan kinerjanya. Hasil penelitian Dotulong, dkk 
(2017) disebutkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sabar Ganda 
Manado. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
           Lingkungan kerja merupakan keadaan dimana tempat kerja yang baik 
meliputi fisik dan nonfisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, 
aman, tentram, perasaan betah/kerasan, dan lain sebagainya. Lingkungan kerja 
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Karyawan 
yang bekerja pada lingkungan kerja baik dengan sarana kerja yang memenuhi 
dan mendukung kelancaran tugas-tugas rutin, cenderung dapat mempengaruhi 





          Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung 
berhubungan dengan pelayanan kerja, produk barang atau penyampaian jasa. 
Informasi tentang kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
karyawankarena dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja 
yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang 
diharapkan atau belum. Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok 
orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai 
dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan.   
         Salah satu faktor penting dalam hal ini adalah lingkungan kerja yang 
diartikan sebagai keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan sosial 
kultural yang mempengaruhi individu. lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar para pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Taufiq dan Hidayat (2012)  
dalam penelitiannya menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PDAM Kabupaten Lumajang. 
3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Beban kerja menurut Tarwaka (2011:106) adalah suatu kondisi dari 
pekerjaan dengan uraian tugasnya harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. 
Artadi (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja faktor eksternal 
yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja dan faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari reaksi beban kerja 
eksternal.  
Hertanto (2011) yang dimaksud lingkungan kerja adalah segala sesuatu 





menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.  Lingkungan kerja cenderung 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya 
lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2016) dalam Noviasari, dkk (2014) 
antara lain penerangan atau cahaya, suhu udara, suara bising, keamanan kerja, 
dan hubungan karyawan.  Temuan penelitian oleh Dotulong, dkk (2017) 
berdasarkan hasil uji simultan, dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi 
beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan   
Kerangka pemikiran konseptual mengenai pengaruh  pelatihan, 
pembagian kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat 
digambarkan: 
 
      H1 
 
      H2 







Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
    Hubungan/Pengaruh  Parsial 


















        Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak dibuktikan 
keberannya. Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir,  
perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. 
Penelitian yang bersifat eksploratif dan sering juga dalam penelitian deskriptif 
tidak perlu merumuskan hipotesis (Darmawan, 2014:120). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 Ada pengaruh beban kerja  terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah. 
H2 Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik 
Gula Pangkah. 
H3 Ada pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 








A. Jenis Penelitian 
          Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang lebih 
spesifik,sistematis,terencana dan juga terstruktur dari awal hingga akhir. 
Penelitian kuantitatif didasarkan pada data kuantitatif. Data kuantitatif 
merupakan data yang lebih menekankan pada pengguna angka-angka yang 
membuatnya menjadi lebih spesifik. Selain itu, pengguna tabel, diagram, dan 
grafik juga mendukung (Suliyanto, 2018:20). Dalam penelitian ini, berdasarkan 
sumber datanya maka data yang digunakan adalah data primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian. 
(Suliyanto,2018:156). 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
         Sugiyono, (2014:60)  memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya. Sedangkan menurut Arikunto 
(2013:173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Jadi, pengertian 
populasi bisa diartikan secara umum yaitu bukan hanya sekedar jumlah yang 





dari karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek yang akan diteliti. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah 
sebanyak 412 orang. data tersebut diperoleh langsung dan disesuaikan pabrik 
itu sendiri. 
Tabel 3 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
No. Unit Kerja /  Bagian Jumlah (Orang) 
1 Tuk 17 
2 Satpam 22 
3 Garasi 4 
4 Tanaman 26 
5 Angkutan 42 
6 Loko Remise 15 
7 Pabrikasi 126 
8 Instalasi 160 
 Jumlah 412 
Sumber : PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim 
Pabrik Gula Pangkah  
2. Sampel 
         Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian dari populasi yang 
diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi oleh karna alasan keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus bener-bener repsentatif. 
Menurut Sugiyono (2014:61) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Maka dari itu sampel yang diambil 










Kererangan :  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
d = Estimasi kesalah/presisi  (Sarwono, 2013:107) 
          Berdasarkan rumus di atas, diketahui sebesar 412 orang, sedangkan 












n  =   80,46875          
         Hasil tersebut dibulatkan menjadi 80 responden. Dengan demikian 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 karyawan (responden). Adapun 
rencana teknik pengambilan sampel (sampling) menggunakan teknik 
convinience sampling yaitu teknik pengambilan sampel (sampling)  anggota 
yang diambil atau dipilih berdasarkan kemudahan memperoleh data yang 
dibutuhkan, atau unit sampel yang ditarik mudah diukur dan bersifat kooperatif  
(Hamid, 2010).  Jadi untuk dijadikan sampel adanya pengambilan sebagian  
karyawan disetiap bagian unit kerja sehingga Jumlah sampel sebesar 80 










Jumlah Sampel Penelitian 
 
No. Unit Kerja /  Bagian Jumlah (Orang) 
1 Tuk 7 
2 Satpam 5 
3 Garasi 2 
4 Tanaman 16 
5 Angkutan 5 
6 Loko Remise 2 
7 Pabrikasi 3 
8 Instalasi 40 
 Jumlah 80 
Sumber : PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim 
Pabrik Gula Pangkah  
  
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
         Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait 
dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam 
paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini 
dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan 
memang bisa mempengaruhi variabel tak bebas atau merupakan salah satu 
penyebab. Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian 
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun, 
2005:25). 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Beban kerja ( X1) 
          Beban kerja menurut Suwatno (2011:50) adalah sejumlah kegiatan 
yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 





analisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu 
tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja 
suatu unit organisasi. Beban kerja adalah Apabila seorang pekerja mampu 
menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang 
diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika 
pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi beban kerja 
b. Lingkungan kerja (X2) 
Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan 
pekerjaannya sehari-hari di tempat kerja (Siagian, 2014). 
c. Kinerja karyawan (Y) 
         Kinerja pegawai merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan 
seseorang, atau dengan kata lain kinerja unjuk kerja seseorang. Unjuk 
tersebut terkait dengan tugas apa yang diemban oleh seseorang yang 
merupakan tanggung jawabnya (Uno dan Lamatenggo, 2014:69) 
2.  Operasionalisasi Variabel 
        Operasionalisasi variabel menjadi variabel beban kerja  (X1), dan variabel 
lingkungan kerja (X2) dengan Kinerja karyawan (Y) dilakukan dengan 
menggunakan tabel operasionalisasi variabel sebagai berikut: 
Tabel  5 
Operasionalisasi Variabel 
 












1. Kerapihan 1 Likert 
1 = Sangat 
tidak Setuju 








1.Kecepatan  4 
2.Kepuasan 5 





(Y) Jawab 2.Pngambilan 
keputusan 




















1 jenis kelamin 1 Likert 
1 = Sangat 
tidak Setuju 









2. umur 2 
3. ukuran tubuh 3 





















1 = Sangat 
tidak Setuju 
2 = Tidak 
Setuju 


































D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
adalah daftar pertanyaan yang diisi oleh responden. Pertanyaan diajukan kepada 
responden dan kemudian responden menjawab sesuai dengan pendapat mereka. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka dengan 
lima alternatif jawaban menggunakan skala Likert dengan skoring : 
1. Sangat Setuju  (SS) diberi skor 5 
2. Setuju   (S) diberi skor 4 
3. Netral                           (N) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju  (TS)  diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik data primer. Data primer yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner/angket yang dibagikan secara langsung pada  karyawan PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah sebagai 
objek penelitian. Data tersebut lalu diolah, disajikan, dan dianalisa untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.   
Penilaian (skor) tiap butir angket ada alternatif 5 jawaban atas sikap 
responden yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak 









                                       Tabel 6 
                        Alternatif Pilihan Jawaban 
 
Alternatif Jawaban Skala Likert 
Sangat Setuju  5 
Setuju  4 
Netral 3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
                                Sumber : Ghozali (2016) 
 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
         Uji validitas digunakan untuk mengukur kesahihan atau valid tidaknya 
suatu instrumen penelitian yakni kuesioner (Ghozali, 2016:52). Validitas 
merupakan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu 
yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen 
tersebut. Instrumen dikatakan valid jika instrumen ini mampu mengukur apa 
saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang ingin 
diungkapkan. 
Tentang uji validitas ini dapat disampaikan hal-hal pokoknya sebagai 
berikut. 
a. Uji validitas ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan 
atau pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu 
variabel. 
b. Daftar pertanyaan / pernyataan ini pada umumnya untuk mendukung suatu 





c. Uji validitas dilakukan untuk setiap butir soal, hasilnya dibandingkan 
dengan rtabel ; df = n-k dengan tingkat kesalahan 5%.  
d. Jika  rtabel<rhitungmaka butir soal disebut valid 
Data yang diperlukan dalam rumus adalah : 
rxy = 
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 






rxy : Korelasi product moment 
X  : Jumlah skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
X  :  Jumlah skor dalam distribusi X 
Y : Jumlah skor dakam distribusi Y 
X²  : Jumlah kuadrat dalam distribusi X 
Y² : Jumlah kuadrat dalam distribusi Y 
XY  : Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n :  Banyaknya Responden (Noor, 2014:19). 
2.Uji Reliabilitas Instrumental  
       Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan 
hasil yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. Pengujian 
reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butiryang valid, yang diperoleh 
melalui uji validitas. Untuk melihat tingkat reliabilitas data, SPSS memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas, jika Cronbach Alpha >0,70 maka 
























































instrumen pengumpul data harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, 
sehingga data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak memberikan 
hasil yang menyesatkan. Analisis validitas dan reliabilitas akan dilakukan 
dengan bantuan paket program SPSS (Statstical Product ServiceSolution). 
Dalam pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach, yang rumusnya sebagai berikut. 
 
 
         Dimana rumus σ²  =  
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
σ² = jumlah varians butir 
         σ²    =  varians total (Noor, 2014:25) 
 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data 
        Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi 
berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis regresi dipilih untuk 
digunakan pada penelitian ini karena teknik regresi berganda dapat 
menyimpulkan secara langsung mengenai pengaruh masing-masing variabel 
bebas Beban kerja (X1), dan Lingkungan kerja (X2), yang digunakan secara 
parsial ataupun secara bersama-sama terhadap Kinerja karyawan (Y) 






        Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2014:147). 
         Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t 
dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika 
hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah 
kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur 
tersebut. Kecuali jika kita menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman 
yang mengujikan data berskala ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data 
yang sudah ada tersebut (Sarwono, 2020).   
Sebelum analisis regresi linier berganda dilakukan, maka harus diuji 
terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan 
apakah metode analisis linier berganda yang digunakan memenuhi syarat 
pengujian. uji asumsi klasik wajib dilakukan untuk menguji layak tidaknya 
model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini. 
Sebelum data di olah data ordinal di ubah menjadi data interval dengan 
menggunakan metode suksesive interval (MSI) : 
a. Metode Suksesive Interval (MSI) 
         Apa yang dimaksud dengan metode suksesif interval (Method of 
Successive Interval /MSI) itu? Metode suksesif interval merupakan proses 
mengubah data ordinal menjadi data interval. Mengapa data ordinal harus 
diubah dalam bentuk interval? Data ordinal sebenarnya adalah data 





sebagai simbol data kualitatif. Methode of Successive Interval (MSI) 
digunakan untuk mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala 
interval. Menurut Abdurahman, Muhidin, dan Somantri (2011:28) langkah 
kerja yang dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke data 
interval melalui Methode of Successive Interval (MSI) adalah : 
1) Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 
(memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang 
tersedia. 
2) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 
kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden 
tersebut. 
3) Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi kumulatif 
untuk setiap alternatif jawaban responden.  
4) Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z untuk 
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif 
jawaban responden.  
5) Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan rumus:  
 
 
6) Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala 
interval, dengan rumus: 
SV= 
(densitas pada batas bawah - densitas pada 
batas atas) 






Y = Svi + [Svmin] 
 
Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 
menstransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala 
terkecil sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV). 
Contoh cara mengubah data berskala ordinal menjadi data berskala 
interval. Pada bagian berikut akan diberikan contoh penghitungan secara 
manual dan dengan menggunakan prosedur dalam Excel. 
Tabel 7 
Contoh Data Skor Ordinal dan Frekuensi 
 







                                  Sumber : www.jonathansarwono.info/teori_spss/msi.pdf 
Tabel di atas mempunyai makna sebagai berikut: 
1) Skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 13 
2) Skala ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 75 
3) Skala ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 36 
4) Skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 24 
5) Skala ordinal 5 mempunyai frekuensi sebanyak 17 
Data ordinal di atas diubah menjadi data yang berskala interval sehingga 











Frekuensi Hasil dalam Bentuk Data 
Interval 
1 13 1 
2 75 2,3113 
3 36 3,2615 
4 24 3,8100 
5 17 4,6027 
Σ 165  
              Sumber : www.jonathansarwono.info/teori_spss/msi.pdf 
 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel orrogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2018:107). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara indiviual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 





Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak 
berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 
independen. 
c) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah 
nilai tolerance  0.10 atau sama dengan nilai VIF  10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Misal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 
0.95. walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai 
tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-
variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi. 
2) Uji Autokorelasi 
         Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 





1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi 
heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
4) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali 2018:161).  
5) Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 





dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. 
Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model empiris 
sebaiknya linear, kuadrat atau kubik (Ghozali 2018:167).  
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
         Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan  antara dua atau lebih 
variabel independen (X1,X2,…..,Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis  
ini untuk mengetahui pengaruh  antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berpengaruh positif 
atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.  
         Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +  e 
Keterangan: 
Y  = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta 
b1; b2 ;    = Koefisien regresi 
X1  = Beban kerja 
X2  = Lingkungan kerja 
e  =  error 
b. Uji Simultan (Uji F test) 
        Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 





independen dalam penelitian ini adalah  Beban kerja  (X1), dan Lingkungan 
kerja  (X2). Sedangkan variabel terikat adalah Kinerja karyawan  (Y). 
Dengan demikian uji simultan (F test) yang dimaksudkan adalah apakah 
Beban kerja  (X1), Lingkungan kerja  (X2) berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT.Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah.  
c. Langkah-langkah Uji Simultan F 
1)  Merumuskan hipotesis 
a) Ho : β1 = β2 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh 
Beban kerja (X1), dan Lingkungan kerja  (X2) dengan Kinerja 
karyawan  (Y). 
b) Ha : β1 ≠ β2 ≠  0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh Beban 
kerja (X1), dan Lingkungan kerja  (X2) terhadap Kinerja karyawan  
(Y). 
2) Menentukan taraf nyata/ level of significance = α 
Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 5%, 
10%. Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 
df numerator = dfn = df1 =  k – 1 
df denumerator = dfd =  df2 = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom/ derajad kebebasan 
n = Jumlah sampel 





3) Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa nol diterima 
atau tidak 
a) Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel, artinya semua variabel bebas 
secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Ho ditolak apabila F hitung > F tabel, artinya semua variabel bebas 
secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
4) Menentukan uji statistik nilai F 
Bentuk distribusi F selalu bernilai positif 
 
5) Mengambil keputusan 
Keputusan bisa menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. 
Nilai F tabel yang diperoleh dibanding dengan nilai F hitung apabila F 
hitung lebih besar dari F tabel, maka ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
2) Langkah-langkah Uji Parsial (Uji t) 
       Uji Parsial (Uji t) menggunakan aplikasi program SPSS, menurut  
Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 





variabel dependen. Adapun secara manual, langkah-langkah uji parsial (Uji 
t) adalah : 
1) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis Ditolak : 
Ho : βi = 0 Tidak ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangkah 
Ho : β2 = 0 Tidak ada pengaruh lingkungan  kerja terhadap kinerja 
karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah 
Hipotesis Diterima : 
Ho : βi ≠  0 Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangkah. 
Ho : β2 ≠  0 Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangkah. 
2) Menentukan taraf nyata/ level of significance = α 
Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 5%, 
10%, dengan: df = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom/ derajad kebebasan 
n = Jumlah sampel 





3) Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa nol diterima 
atau tidak. 
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria: 
a) Ho diterima apabila –t (α / 2; n – k) ≤ t hitung ≤ t (α / 2; n – k), artinya 
tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b) Ho ditolak apabila t hitung > t (α / 2; n– k) atau –t hitung < -t (α / 2; n 
– k), artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
4) Menentukan uji statistik (Rule of the test) 
5) Mengambil keputusan 
Keputusan bisa menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. 
       Nilai t tabel yang diperoleh dibandingkan nilai t hitung, bila t hitung 
lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independent berpengaruh pada variabel dependent. 
Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
         Koefisien determinasi bertujuan untuk menghitung seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 





menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu beramakna 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relative 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016:95).  
          Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat 
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Banyak peneliti yang memakai  nilai Adjusted R2. Nilai 
Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model.  
         Nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki 
harus bernilai positif. Menurut Gujarati dalam Ghozali (2016:96) jika dalam uji 
empiris didapat nilai Adjusted R2  negatif, maka Adjusted R2 dianggap bernilai 
nol.  Secara matematis jika R2=1, maka Adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Pabrik Gula (PG) Pangka 
1. Sejarah Singkat 
          Pabrik gula Pangka didirikan pada zaman belanda dengan pemiliknya 
“NV- Mitjot Exploitatie Dert Suiker Fabrieken”  yang dikelola oleh NV-KOSY 
dan SUICER yang berkedudukan di surakarta. Sejak tahun 1832 perusahaan ini 
sudah berproduksi dan pada tahun 1951 perusahaan ini disempurnakan 
keadaannya. Berdasarkan UU No.86/1958 dan PP No.19/1959 terjadi 
pengambilalihan perusahaan ini dari perkebunan ex Belanda. Dengan adanya 
rasionalisasi perusahaan berubah statusnya menjadi Pusat Perkebunan Negara 
Baru (PPN BARU) yang diatur dalam PP No.24/1958 dan SK Menteri No. 
229/UM/57 tanggal 10 desember 1957. Dijawa tengah ini PPN baru mengelola 
22 pabrik gula dan 1 PSA termasuk didalamnya PG pangka. PPN baru dijawa 
tengah dibagi menjadi PPN baru disemarang A yang membawahi : 
a. PG Cepiring- Kendal 
b. PG Rendeng-Kudus  
c. PG Gondang Baru-Klaten 
d. PG Mojo-Sragen 
            Berdasarkan PP No.141/1961, maka berubah menjadi PPN Kesatuan 
jateng II, untuk PG pangka termasuk di dalamnya. PP No.1/1963 pabrik gula 
berubah statusnya menjadi Perkebunan Gula Negara (PPN-GULA). 





maka berdiri PNP 1 s/d PNP XXVII termasuk PNP XV yang berkantor di 
semarang PNP XVI yang berkantor pusat di surakarta PNP XV meliputi: 
c. PG Banjaratma-Brebes 
d. PG Jatibarang-Brebes 
e. PG Pangka-Tegal 
f. PG Sumberharjo-pemalang 
g. PG Sragi-Pekalongan (dan PSA Comal) 
h. PG cepiring-Kendal 
i. PG Rendeng-Kudus 
Sedangkan PNP XVI terdiri dari: 
a. PG Gondang Baru-Klaten 
b. PG Ceper Baru-Klaten 
c. PG Colomadu-Karanganyar 
d. PG Tasikmalaya-Karanganyar 
          Peraturan Pemerintah Nomor 22/1973 mengatur tentang pengalihan 
bentuk Perusahaan Negara Perkebunan XV menjadi perusahaan perseroan 
(Persero), maka PNP XV berubah menjadi PT Perkebunan IV (Persero) 
disingkat PTP XV (persero). PP No.11/1981 tanggal 1 april 1981 mengatur 
pembubaran PNP XVI dan penggabungan ke dalam perusahaan perseroan 
(persero) PTP XV dengan nama PT Perkebunan XV-XVI dan berdomisili di 
surakarta.  
         PG pangka termasuk salah satu pabrik gula dibawah direksi PTP XV–
XVI (persero). Pada tanggal 4 mei 1984 diadakan regrouping PTP di jateng 





berkedudukan di surabaya dengan dewan direksi 5 orang. PTP XXI-XXII 
ditunjuk sebagai pengelola. Sedangkan PTP yang tergabung didalamnya 
seorang kuasa direksi sebagai kepanjangan tangan dari pengelola. PG Pangka 
dibawah kuasa direksi PTP XV-XVI (persero) di Surakarta.  
          Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 14/1996 tanggal 14 
Februari 1996 telah dilakukan peleburan PTP XV-XVI dan PTP XVIII menjadi 
PT.Perkebunan Nusantara IX yang berkedudukan di surakarta. PG.Pangka 
termasuk salah satu pabrik gula dibawah direksi PT Perkebunan Nusantara IX 
(persero). Dengan timbulnya PP No.14/1996, maka regrouping PTP tidak 
berlaku lagi.  
         Pabrik gula Pangka terletak diwilayah pemerintahan desa Pangkah, 
kecamatan Pangkah, kabupaten Tegal Jawa Tengah. Lokasi PG Pangka berada 
kurang lebih 4 km sebelah timur kota slawi. Lokasi PG pangka cukup strategis 
dengan sarana transportasi berupa jalan dengan kondisi yang baik sehingga 
mudah dijangkau dan memudahkan pengangkutan bahan-bahan baku dari 
kebun ke pabrik.  PG.Pangka juga terletak didekat waduk Cacaban yang 
digunakan sebagai sumber air untuk proses produksi. PG.Pangka dipimpin oleh 
seorang administratur yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh kepala-
kepala bagian. Adapun jajaran top manajemen di PG.Pangka antara lain: 
a. Administratur  
b. Kepala Bagian Tahanan 
c. Kepala Bagian Instalasi 
d. Kepala Bagian Pabrikasi  





Adapun Visi dan Misi Perusahaan tersebut ialah sebagai berikut : 
1. Visi 
Menjadi perusahaan agrobisnis dan agro industri yang berdaya saing 
tinggi dan tumbuh berkembang besama mitra. 
2. Misi  
a.Memproduksi dan memasarkan produk karet, kopi,gula dan tetes ke 
pasar domistik dan internasional secara profesional untuk 
menghasilkan pertumbuhan laba 
b.Menggunakan teknologi yang menghasilkan produk bernilai 
(delivery value) yang dikehendaki pasar dengan proses produksi yang 
ramah lingkungan  
c.Meningkatkan kesejahteraan karyawan, menciptakan lingkungan 
kerja yang sehat serta menyelenggarakan pelatihan guna menjaga 
motivasi karyawan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja 
d.Mengembangkan produk hilir,agrowisata dan usaha lainnya yang 
mendukung kinerja perusahaan. 
e. Membangun sinergi dengan mitra usaha strategis dan masyarakat 
lingkungan usaha untuk mewujudkan kesejahteraan bersama  
f. Bersama petani tebu mendukung program pemerintah dalam 
pemenuhan kebutuhan gula nasional 
g. Memberdayakan seluruh sumber daya perusahaan dan potensi 
lingkungan guna mendukung pembangunan ekonomi nasional melalui 





h. Melaksanakan program kemitraan bina ingkungan (PKBL) sebagai 
wujud kepedulian dan tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan 
masyarakat disekitar lokasi perusahaan 
i.Menjaga kelestarian lingkungan melalui pemeliharaan tanaman dan 
peningkatan kesuburan lahan. 
Beban Kerja Perusahaan PT.Perkebunan Nusantara IX (persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangka :  
a.keseluruhan waktu kerja dalam  melakukan pekerjaan membutuhkan waktu 8 
jam perhari. 
b.Sistem kerja tim mengakibatkan tugas tidak efektif dan efesien akan 
berakibat lambatnya penyelesaian pekerjaan.jika pekerjaan yang dilakukan 
karyawan sebelumya belom diselesaikan dengan cepat dan menambah 
pekerjaan yang harus diselesaikan. 
c.Kurangnya skil dalam menyelesaikan tugas seperti halnya kemampuan 
karyawan apakah dapat melakukan pekerjaan dengan cepat, baik dan benar atas 
perintah atasan. 
d.Target kerja yang dicapai harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
e.pengambilan keputusan dengan cepat pada saat pengerjaan barang oleh 
individu itu sendiri. 
Lingkungan Kerja Perusahaan PT.Perkebunan Nusantara IX (persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangka :  
a. Fasilitas yang kurang memadai sudah seharusnya menjadi perhatian para 





memberikan motivasi pada psikologis karyawan dilihat dari tidak adanya 
tempat mushola, kantin dan sebagainya. 
b. Lingkungan kerja kurang kondusif seperti antar komunikasi karyawan 
ditempat kerja tidak berjalan dengan baik dsb. 
c. Masih menggunakan bangunan peninggalan bersejarah 
d. Kurangnya produktifitas kerja diakibatkan oleh lingkungan kurang nyaman 
seperti penerangan cahaya ditempat kerja dan sirkulasi udara ditempat kerja. 
 
2.  Struktur Organisasi 
        Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 
Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang 
siapa melapor kepada siapa.  
          Keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan bagan organisasi 
adalah dapat memperlihatkan karakteristik utama dari suatu perusahaan 
tersebut, tentang gambaran pekerjaan dan hubungan - hubungan yang ada 
didalam perusahaan serta digunakan untuk merumuskan rencana kerja yang 
ideal sebagai pedoman untuk dapat mengetahui siapa bawahan dan atasannya. 














mengetahui siapa bawahan dan atasannya. Struktur keorganisasian 
pada PG.Pangka dapat dilihat pada bagan struktur organisasi berikut 
ini :  
 
 Organisasi Pabrik Gula Pangkah 
Gambar 2 Struktur Organisasi PG. Pangkah 
 3. Deskripsi Tugas 
  Definisi tugas digunakan untuk mengetahui tugas, wewenang, 
tanggung jawab dari masing - masing bagian. Definisi tugas yang ada di PG. 
Pangkah adalah sebagai berikut : 
a. Administratur 
1) Menjalankan tugas manajerial secara keseluruhan di Pabrik Gula, 
bertanggung jawab secara langsung kepada direktur utama secara 
administrasi dan teknis. Bertanggung jawab kepada direksi dalam 
fungsinya masing-masing dan mempunyai wewenang yang sebanding 
dalam menjalankan tugas - tugas perusahaan 
2) Memimpin bagian yang ada di unit produksi : bagian tanaman, bagian 
pabrik, bagian pengolahan dan bagian Adm.Keu dan Umum.  





1) Bertanggung jawab terhadap produktivitas tebu dan pencapaian areal 
yang telah ditentukan oleh Direksi. 
2)  Membina hubungan baik dengan petani tebu pola kemitraan. 
3) Bertanggung jawab terhadap persediaan bahan baku secara kuantitas dan 
kualitas yang sesuai SOP. 
4) Bertanggung jawab pemasokkan tebu untuk memenuhi kapasitas giling 
di dalam pabrik.  
5) Dalam pelaksanaannya kepala tanaman di bantu oleh para sinder kepala 
dan staf administrasi tanaman. 
6) Dalam musim giling kepala tanaman dalam penyediaan tebu dibantu oleh 
staf tebang dan angkut. 
c. Kepala Bagian Instalasi. 
1) Bertanggung jawab dalam masalah - masalah yang berhubungan dengan 
teknis, pengadaan dan pemeliharaan mesin - mesin perusahaan.  
2) Memimpin dan mengkoordinasikan para pembantunya mulai dari 
karyawan pelaksana sampai dengan karyawan staff (pimpinan). 
3) Bertanggung jawab atas kelancaran proses giling.  
           d. Kepala Bagian Pengolahan. 
1)  Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pengolahan gula. 
2) Bertanggung jawab terhadap produktivitas gula 
3) Bertanggung jawab atas kualitas produk yang dihasilkan. 
4) Dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh chemiker dan karyawan 
pelaksana. 





1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelayanan kepada semua bagian 
yang ada di PG.Pangkah.  
2) Bertanggung jawab terhadap kelancaran pengadaan barang dan 
penyediaan dana operasional. 
3) Bertanggung jawab di bidang administrasi tenaga kerja, keuangan. 
4) Bertanggung jawab terhadaplaporan keuangan kepada Direksi. 
B. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Responden 
a.   Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin disajikan pada tabel  berikut ini: 
Tabel 9 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
  
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 61 76,25 % 
2 Perempuan  19 23,75 % 
 Jumlah  80 100% 
                          Sumber : data Sekunder  yang diolah, 2021 
Berdasarkan hasil jawaban dari 80 responden yang mengisi kuesioner 
penelitian, terdapat sebanyak 61 responden berjenis kelamin laki – laki dan 
19 responden berjenis kelamin perempuan. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki. 
b.  Usia Responden 









Responden Menurut Usia 
 Usia Jumlah Persetase (%) 
< 20 Tahun 0 0,00 
21-25 Tahun 4 5,97 
26-30 Tahun 9 10,45 
31-35Tahun 12 14,93 
36-40 Tahun 16 19,40 
41-45 Tahun 21 23,88 
46-50 Tahun 13 17,91 
> 51 Tahun 5 7,46 
Jumlah 80 100% 
                             Sumber : data Sekunder yang diolah, 2021 
2. Uji Prasyarat Penelitian 
a.Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 
Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas seluruh 
variabel penelitian yaitu variabel Beban kerja (X1), dan  Lingkungan kerja 
(X2), terhadap variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y). Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner Beban kerja tersebut 
memiliki ketepatan dalam melakukan pengukuran. Untuk mengetahui 
validitas kuesioner beban kerja dengan cara mengkorelasikan antara skor 
yang diperoleh pada masing-masing item dengan skor total sebagaimana 
dalam lampiran. Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitas dilakukan 






















X1butir1 0,771 0,361 Valid 
X1 butir2 0,389 0,361 Valid 
X1 butir3 0,624 0,361 Valid 
X1 butir4 0,624 0,361 Valid 
X1 butir5 0,683 0,361 Valid 
X1 butir6 0,641 0,361 Valid 
X1 butir7 0,756 0,361 Valid 
X1 butir 8 0,736 0,361 Valid 
X1 butir 9 0,505 0,361 Valid 
X1 butir 10 0,402 0,361 Valid 
X1 butir 11 0,660 0,361 Valid 
X1 butir 12 0,656 0,361 Valid 
                Sumber : Data diolah 
  
        Berdasarkan tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
item/butir dalam uji coba kuesioner yang telah diisi oleh 30 responden 
(N=30) terkait dengan faktor Beban kerja (X1) diperoleh hasil yang valid.  
Dikatakan valid karena nilai rhitung korelasi tiap butir kuesioner variabel 
Beban kerja (X1) adalah lebih besar rtabel (N=30) = 0,361. Dengan kata lain 
bahwa rhitung =0,771 dan seterusnya sampai butir kuesioner ke 12 dengan 
rhitung = 0,656  > rtabel = 0,361. 
b. Reliabilitas Beban Kerja (X1)  
         Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana instrument 
(kuesioner) beban kerja dapat dipercaya atau dapat diandalkan, yang 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten. Reliabilitas 





tersebut memilliki taraf ketelitian, kepercayaan, kekonstanan ataupun 
kestabilan. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berati semakin 
tinggi reliabilitasnya. Reliabilitas kuesioner variabel Beban kerja dengan 
menggunakan Cronbach's Alpha diperoleh 0,865 jumlah 12 butir kuesioner, 
sebagaimana tabel  berikut. 
Tabel 12 
Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X1) 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.865 12 
  
              Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach's Alphalebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 
karena 0,865 > 0,60 maka tiap butir angket Beban kerja  (X1) dapat 
diandalkan (reliabel).  
c. Rekapitulasi hasil validitas Kuesioner Lingkungan Kerja (X2) 
Tabel 13 










X2butir 1 0,857 0,361 Valid 
X2 butir 2 0,775 0,361 Valid 
X2 butir 3 0,772 0,361 Valid 
X2 butir 4 0,489 0,361 Valid 





X2 butir 6 0,875 0,361 Valid 
X2 butir 7 0,846 0,361 Valid 
              Sumber : Data diolah 
.  
         Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh item/butir 
kuesioner Lingkungan kerja (X2) diperoleh hasil yang valid, karena nilai  
rhitung lebih besar rtabel (N=30) yaitu 0,361. 
d. Reliabilitas Lingkungan kerja (X2) 
Reliabilitas kuesioner Lingkungan kerja dengan menggunakan Cronbach's 
Alpha diperoleh 0,792 dengan jumlah 7 butir kuesioner. 
Tabel 14 
Reliabilitas Variabel  Lingkungan kerja (X2) 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.792 7 
                        Sumber : Data diolah           
 Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach's Alphalebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa karena 
0,792 > 0,60 maka tiap butir angket Lingkungan kerja (X2) dapat diandalkan 
(reliabel). 
 e. Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan (Y) : 
Tabel 15 










Y butir1 0,713 0,361 Valid 
Y butir2 0,729 0,361 Valid 





Y butir4 0,596 0,361 Valid 
Y butir5 0,516 0,361 Valid 
Y butir6 0,381 0,361 Valid 
Y butir7 0,601 0,361 Valid 
Y butir 8 0,584 0,361 Valid 
Y butir 9 0,722 0,361 Valid 
Y butir 10 0,552 0,361 Valid 
Y butir 11 0,738 0,361 Valid 
Y butir 12 0,809 0,361 Valid 
                Sumber : Data diolah 
 
           Tabel di atas, diketahui seluruh item/butir angket yang telah diisi 81 
responden terkait dengan Kepuasan kerja(Y) diperoleh hasil yang valid, 
karena rhitung> rtabel yaitu mulai rhitung butir pertama 0,713 sampai dengan 
butir ke-12 variabel kinerja karyawan  0,809  itu > rtabel (0,361) 
e. Reliabilitas Kinerja karyawan  (Y)  
Reliabilitas kuesioner  Kinerja karyawan dengan menggunakan Cronbach's 
Alpha diperoleh 0,883 dengan 12 butir kuesioner, sebagaimana tabel 
berikut.  
 
                                                 Tabel 16 
Reliabilitas Variabel  Kinerja karyawan(Y) 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.883 12 
                                     Sumber : Data diolah 
 
           Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar 
dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa karena 0,883 > 0,60 maka tiap butir 





3.  Metode Suksesive Interval (MSI) 
       Hasil  data ordinal menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif, 
dengan Methode of Successive Interval (MSI) dalam penelitian ini telah 
dirubah dari data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Hasilnya 
dilampirkan dalam skripsi ini. 
4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
           Statistik deskriptif merupakan gambaran suatu data atau penjelasan 
karakeristik sampel yang digunakan dalam penelitian yang mencakup nila rata-
rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi (Ghozali, 2016:19). 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 17 
N Minimum Maximum Sum Mean
Std. 
Deviation
BebanKerjaX1 80 36 60 3746 46,83 5,874
LingkunganX2 80 20 35 2221 27,76 3,739
KinerjaKaryawanY 80 36 60 3763 47,04 6,049
Valid N (listwise) 80
Descriptive Statistics
 
 Sumber : Output SPSS 
 
       Berdasarkan pengamatan dari tabel di atas analisis deskriptif 
menunjukkan: 
a. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak  80 
responden. 
b. Variabel Beban Kerja dalam posisi yang memiliki nilai terendah sebesar 36. 
Adapun nilai rata-rata (mean) sampel yang berjumlah 80 responden 





5,874 Hal ini berarti bahwa keragaman sampel beban kerja dapat digunakan 
untuk mendapatkan data dari suatu populasi atau representative yang baik 
dari keseluruhan data karena nilai rata-rata data lebih besar dari standar 
deviasinya.  Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-
rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar 
rentang variasi datanya. Standar deviasi merupakan besar perbedaan dari 
nilai sampel terhadap rata-rata. Kondisi pada variabel beban kerja meliputi 
seperti  keseluruhan waktu kerja,Sistem kerja tim mengakibatkan tugas 
tidak efektif dan efesien,Kurangnya skil dalam menyelesaikan tugas,Target 
kerja yang dicapai harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu,dan 
.pengambilan keputusan dengan cepat pada saat pengerjaan barang. 
Sehingga hal tersebut terlihat dalam analisis deskriptif pada beban kerja 
yang ada diperusahaan tersebut.  
c. Variabel Lingkungan kerja  nilai terendah 20, nilai tertinggi 35 serta nilai 
rata-rata (mean) 27,76 serta standar deviasi sebesar 3,739 artinya keragaman 
sampel lingkungan kerja dapat digunakan untuk mendapatkan data dari 
populasi lingkungan kerja, karena nilai rata-rata data lebih besar dari standar 
deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-
rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar 
rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar 
perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
d. Variabel Kinerja karyawan (Y) memiliki nilai terendah 36 dan nilai tertinggi 
64 dengan nilai rata-rata 52,31 serta standar deviasi sebesar  6,049. artinya 





data dari populasi kinerja karyawan karena nilai rata-rata data lebih besar 
dari standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka semakin 
mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi 
maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi 
merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
5. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
           Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal, 
dan dapat diketahui dari grafik normal Plot of Regression Statistic. 
 
Grafik / Gambar 3 
 
 
Gambar 4.2 . Normal Probability Plot terlihat bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal mengikuti  arah garis diagonal, menunjukkan pola 





2) Uji Mutikolinearitas 
           Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 
lain dalam satu model. Deteksi multikolinearitas pada suatu model dapat 
dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan 
nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas 
dari multikolinearitas. 
Tabel 18 





1 (Constant)   
BebanKerja(X1) .732 1.367 
LingKerja (X2) .732 1.367 
          Sumber :  Output SPSS Versi 21 
 
        Output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF dari ke 2 variabel 
independen yaitu (a) Beban kerja  (X1)  = 1.367 (b) Lingkungan Kerja (X2) 
= 1.367 memiliki VIF tidak lebih dari 10. Sedangkan nilai Tolerance tidak 
kurang dari 0,1. Maka dapat dinyatakan model regresi berganda terbebas 
dari uji Multikolinieritas atau  tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam 
model regresi.  
3) Uji Heteroskedastisitas 
Suatu model mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai residunya 
membentuk pola sebaran yang meningkat, artinya secara terus menerus 
bergerak menjauh dari garis 0 (nol) atau terbentuk menyebar secara acak, 









Pada gambar di atas bahwa Scatterplot  terlihat titik-titik menyebar 
(terpencar) secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu. Hal dapat 
diartikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
6.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
a. Hasil Perhitungan Regresi Berganda dan Uji t 
          Hasil analisis regresi berupa koefisien untuk variabel Beban kerja 
(X1) dan variabel  Lingkungan kerja (X2) sebagai variabel independen. 
Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 
dengan satu persamaan. Koefisien regresi dihitung sekaligus untuk 
meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi 

















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.461 2.988  1.159 .250 
BebanKerjaX1 .799 .082 .746 9.698 .000 
LingKerjaX2 .213 .133 .123 1.599 .114 
a. Predictors: (Constant), LingkerjaX2, BebanKerjaX1 
b. Dependent Variable: KinerjaY 
     
           Tabel 19 menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Y = 3.461 + 0,799 (X1) +  0,213 (X2) + e 
Nilai persamaan regresi diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Nilai konstanta sebesar 3.461 memberikan pengertian bahwa jika Beban 
kerja (X1), dan Lingkungan kerja (X2), secara serempak atau bersama-
sama tidak mengalami perubahan atau sama dengan  nol maka besarnya 
kinerja karyawan (Y) sebesar 3.461 satuan. 
2) Koefisien regresi dari variabel beban kerja (X1) sebesar 0,799 yang 
artinya mempunyai pengaruh positif  terhadap variabel dependen (Y), hal 
ini berarti bahwa jika variabel beban kerja (X1) bertambah satu satuan,  
maka kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0,799 satuan dengan asumsi variabel  lain tetap atau konstan.  
3) Koefisien regresi dari variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,213 yang 
artinya mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) hal 





satuan, maka kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami kenaikkan 
sebesar 0,213 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.  
b. Uji F (Simultan)  
Hasil uji F- secara simultan dalam penelitian ini dimaksudkan adalah 
pengaruh Beban kerja  (X1) dan Lingkungan kerja (X2), secara simultan 
terhadap Kinerja karyawan (Y) PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah. 
Tabel 20 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2886.607 2 1443.303 76.860 .000a 
Residual 1445.929 77 18.778   
Total 4332.535 79    
a. Dependen Variable: KinerjaY 
b.Predictors: (Constant), LingkerjaX2, BebanKerjaX1 
 
         Hasil uji F-secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 76,860, 
sedangkan Ftabel dengan degree of  freedom = n-k = 80-3 = 77 adalah 
sebesar 3,115. Oleh karena nilai Fhitung sebesar 76,860 > nilai Ftabel 
sebesar  3,115 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 maka Hipotesis 
diterima. Hal ini berarti bahwa beban kerja, dan lingkungan kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 








c. Uji t (Parsial)  
           Hasil analisis uji t - secara parsial dapat diketahui dari tabel 4. Uji t - 
secara parsial dilakukan untuk  menguji keberartian koefisien regresi 
variabel bebas Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis nol diterima 
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis nol ditolak 
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen 
tersebut mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 21 








T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.461 2.988  1.159 .250 
BebanKerjaX1 .799 .082 .746 9.698 .000 
LingKerjaX2 .213 .133 .123 1.599 .114 
a. Predictors: (Constant), LingkerjaX2, BebanKerjaX1 
b. Dependent Variable: KinerjaY 
 
Dari nilai t hitung menunjukkan bahwa:  
1) Variabel Beban Kerja (X1) nilai uji thitung sebesar 9,698 dengan 
probabilitas (sig) sebesar 0,000. Karena nilai sig < 5% (0,000 > 0,05), 
maka secara parsial variabel Beban Kerja (X1) signifikan pengaruhnya 
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis 





terhadap Kinerja Karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah. (Y) diterima.  
2) Variabel Lingkungan Kerja (X2) nilai uji thitung sebesar 1,599 dengan 
probabilitas (sig) sebesar 0,114. Karena nilai sig > 5% (0,114 > 0,05), 
maka secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian 
Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan variabel 
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah.ditolak.  
7. Koefisien Determinasi (R2 )  
 
Tabel 22 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .816a .666 .658 4.333 
a. Predictors: (Constant), LingkerjaX2, BebanKerjaX1  
b. Dependent Variable:KinerjaY 
  
         Tabel 4.14  menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 
0,658. Hal ini menunjukkan  bahwa kontribusi variabel independen, yaitu 
beban kerja (X1), dan lingkungan kerja kerja (X2)  secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 





dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang digunakan dalam penelitian 
ini. Variabel lain yakni bukan variabel beban kerja, dan lingkungan kerja  
 
C. Pembahasan  
1.  Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
        Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa beban kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.Nilai thitung diperoleh sebesar 9,698 adalah 
positif dan signifikan (sig) sebesar 0,000. Karena nilai sig < 5% (0,000 < 0,05), 
maka hipotesis diterima, yakni terdapat pengaruh signifikan variabel beban kerja 
terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah. dan terbukti secara empiris. Ada 
kecenderungan bahwa tugas yang diberikan  kepada karyawan cukup berat maka 
karyawan merasa terbebani. Kondisi pada variabel beban kerja meliputi seperti  
keseluruhan waktu kerja, sistem kerja tim mengakibatkan tugas tidak efektif dan 
efesien,kurangnya skil dalam menyelesaikan tugas,target kerja yang dicapai 
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan pengambilan keputusan 
dengan cepat pada saat pengerjaan barang. Sehingga hal tersebut terlihat dalam 
analisis operasionalisasi organisasi pada beban kerja yang ada diperusahaan 
tersebut. Maka dari itu beban kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
karyawan sangat mempengaruhi tingkat produkstivitas kinerja karyawan.Adapun 
pengaturan jam kerja dibagi menjadi 2 yaitu jam kerja untuk karyawan yang ada 
dipabrik dan jam kerja untuk karyawan yang ada dikantor untuk kayawan pabrik 
setiap hari masuk.  





1) Shift pagi jam 06.00 – 14.00 WIB 
2) Shift siang jam 14.00 - 22.00 WIB  
3) Shift malam jam 22.00-06.00  WIB  
2.jam kerja karyawan dikantor 
Tabel  23 
Jadwal jam kerja pabrik gula Pangka 
 
Hari  Jam kerja  Istirahat  
Senin – Kamis  06.30 – 14.15 10.30 – 11.15 
Jumat  06.30 – 11.30  
Sabtu  06.30 – 14 .15  10.30 – 11.15 
 
 
          Dalam kontek teoritis, beban kerja dipahami sebagai sejumlah kegiatan 
yang harus diselesaikan oleh setiap karyawan baik secara individual maupun 
dalam suatu unit kerja. Koesomowidjojo (2017) mengemukakan bahwa beban 
kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya 
manusia untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Tarwaka (2011) 
mendefinisikan beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian  
tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu.   
         Beban kerja karyawan bagi PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Pabrik Gula Pangkah setidaknya mencakup kondisi pekerjaan, pemanfaatan 
waktu kerja, serta pemenuhan target yang harus dicapai. Aktivitas karyawan 
dalam menjalankan tugas sehari-hari telah menyesuaikan dengan kondisi 
pekerjaan yang ada, serta memanfaatkan waktu kerja secara maksimal sehingga 





proses teknis pengolahannya mampu memperoleh produk gula SHS (Superior 
High Sugar) atau Super Sugar sesuai dengan standar Gula tersebut terpenuhi.  
         Implikasinya terhadap kinerja, maka aktivitas karyawan yang telah 
memahami kondisi pekerjaan, mampu memanfaatkan waktu kerja, serta 
pemenuhan target tentu memiliki pengaruh terhadap kinerja.  Artinya kinerja 
dalam kontek kesediaan karyawan atau kelompok karyawan untuk melakukan 
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai tanggung jawab dengan hasil 
yang diharapkan oleh PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik Gula 
Pangkah dipengaruhi oleh beban kerja karyawan yang sesuai dengan job 
deskripsinya. 
        Variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja telah dikuatkan oleh 
peneliti sebelumnya yaitu Adityawarman (2015) yang juga mendapatkan hasil 
yang signifikan. Runtuwene, dkk, (2016) yang menemukan beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sentot 
Iskandar1, Gredi Granada Sembada (2012) beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Adapun penelitian yang bertolak belakang dengan penelitian 
Rolos, dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
         Lazim dalam setiap perusahaan berusaha menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman, aman, dan kondisi yang kondusif agar karyawan dapat bekerja 
dan mampu menyelesaikan tugas-tugas rutin secara maksimal. Setidaknya ada 
beberapa unsur dalam lingkungan kerja yang bersifat fisik yakni pencahayaan, 





mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan 
dengan bawahan maupun sesama rekan kerja.  
        Hasil uji statistik menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
terhadap  kinerja karyawan. Dengan begitu kinerja karyawan berbanding lurus 
dengan kondisi yang ada di lingkungan kerja. Kondisi ini menyebabkan 
karyawan kurang merasakan kenyamanan dalam bekerja sehingga kinerja tidak 
maksimal.Hal ini terindikasi dari nilai thitung sebesar 1,599 dengan 
probabilitas (sig) sebesar 0,114. Karena nilai sig > 5% (0,114 > 0,05), maka 
hipotesis ditolak, bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
       Implikasi teoritis terkait lingkungan kerja, Kaswan (2017) berpendapat  
bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 
yang dapat mendukung aktivitas pekerja yang bersangkutan. Sedarmayanti 
(2010) mendefinisikan lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 
kelompok.  
         Kenyataan di lapangan yakni lingkungan kerja karyawan PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah tentu 
berbeda dengan perusahaan yang memproduksi jasa seperti perbankan, 
perkantoran pemerintah, dan sebagainya. Artinya produk yang dihasilkan oleh 
pabrik Gula Pangka – Tegal adalah gula pasir dan pupuk kompos (Bletong) 





administrasi yang berakhir pada capaian pemenuhan target produksi. Dalam hal 
ini, para karyawan cenderung menjaga kondisi fisik yang fit,  mengingat situasi  
yang kurang memperdulikan lingkungan yang ideal. Ada kecenderungan 
bahwa kinerja karyawan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh lingkungan kerja.     
          Hasil penelitian lain yang serupa dilakukan oleh Nabawi, Rizal (2019) 
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, demikian pula  Artha Tri Hastutiningsih (2018) lingkungan kerja 
secara langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja, karena sebaik apapun 
lingkungan kerja yang ada, tetap tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan  
          Hasil uji statistik menunjukan bahwa variabel beban kerja dan 
lingkungan kerja, secara  simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan karyawan. Terindikasi dari nilai Fhitung sebesar 76,860 
signifikan pada 0,000 atau 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Artinya 
bahwa beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah.dapat diterima dan terbukti.  
Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja dapat 
dijadikan model untuk memperdiksi kinerja karyawan khususnya kinerja 
karyawan karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangkah, dimana pimpinan dapat  meningkatkan kinerja 





         Hasil ini dikuatkan dengan penelitian Nabawi, Rizal (2019) bahwa 
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Demikian pula Taroreh Rita N, Tewal Benhard dan 
Ahmad Yulia. (2019), Japriska Yusri, Muthia Roza Linda, dan Megawati 
(2014) serta  Uhing Y, Adolfina dan Dendeng RCV (2020) menghasilkan 
secara simultan beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan teori-teori dan analisis data mengenai beban kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah dapat disimpulkan bahwa : 
1. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara 
IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah. 
2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 
Pangkah. 
3. Beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Semusim Pabrik Gula Pangkah. 
4. Persentase konstribusi variabel  beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 
65,80%. Artinya variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh beban kerja 
dan  lingkungan kerja, sedangkan sisanya 34,20%, dijelaskan oleh faktor lain 
di luar model. 
 
B. Saran 
1. Beban kerja karyawan khususnya pada Divisi Tanaman Semusim Pabrik Gula 





pimpinan, setidaknya dengan memberikan tambahan uang insentif  terhadap 
karyawan yang memiliki beban yang berat, khususnya pada musim giling. 
2. Lingkungan kerja karyawan PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Semusim Pabrik Gula Pangkah., perlu mendapat perhatian untuk 
dilengkapi dengan sarana yang mencukupi kebutuhan karyawan seperti 
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Pperihal                  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian   :    Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim 




                       Dengan Hormat, 
 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan BisnisUniversitas Pancasakti Tegal, mohon 
partisipasi dari Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah 
kami sediakan. Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan 
kondisi yang dirasakan Bapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga 
kerahasiaannya karena data ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak 
ternilai harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu 
selama satu minggu setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar 
Bapak/Ibu/Sdr dapat segera mengembalikannya kepada kami. Atas 
perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 










 Sebelum menjawab pertanyaan kuesioner ini, mohon Saudara mengisi data 
terlebih dahulu (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan secara rahasia) 
 
A. DATA RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki             
b. Perempuan   
2. Pendidikan Terakhir  : a. SD/SMP 
  b. SMA 
  c. DIII/S1 
  d. S2  
3. Umur    : a. 25-35 tahun 
                                           b. 35-40 tahun  
                                           c. 40-45 tahun  
                                           d. >45 tahun 
4.  Masa Kerja   : a. < 1 tahun  
                                                  b.  1-5 tahun 
                            c.  6-10 tahun 
                            d. > 11 tahun 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada. 
2. Beri tandacheck list(√) pada kolom yang tersedia 
C. KETERANGAN JAWABAN 
                  Sangat Setuju (SS) 
                       Setuju (S) 
                  Netral (N) 
                  Tidak Setuju (TS) 





















1 Saya mengutamakan kerapihan dalam 
bekerja 
     
2 Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan kerja yang saya miliki 
     
3 Saya merasa senang dengan keberhasilan 
saya dalam bekerja 
     
4 Saya menggunakan cara baru untuk 
mempersingkat waktu penyelesaian 
pekerjaan 
     
5 Saya puas bekerja diperusahaan ini karena 
pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 
minat saya 
     
6 Saya berusaha meningkatkan mutu hasil 
kerja dari waktu ke waktu dan mampu 
mencapai target yang ditetapkan 
perusahaan 
     
7 Saya bertanggung jawab terhadap apa saja 
yang diputuskan pada saat pengambilan 
keputusan 
     
8 Saya bertanggung jawab dengan sarana 
dan prasarana milik perusahaan 
     
9 Saya bekerja sama dengan karyawan lain 
agar tercapainya suatu kekompakan pada 
perusahaan 
     
10 Saya melakukan koordinasi dengan rekan 
kerja ketika bekerja dalam tim 
     
11 Saya melakukan koordinasi dengan atasan 
ketika melakukan pekerjaan dengan tim 
     
12 Saya bekerja secara mandiri dan berusaha 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 
kepada saya 

























1 Saya melakukan pekerjaan dengan 
membedakan jenis kelamin sehingga 
menjadikan perbedaan beban kerjanya 
     
2 Saya menganggap ringan beban kerja yang 
berat bagi karyawan yang sudah berumur  
     
3 Saya berharap agar ukuran tubuh tidak 
menjadi masalah pada saat melakukan 
pekerjaan 
     
4 Saya menganggap status gizi yang 
mencukupi dapat meringankan beban kerja 
     
5 Saya bekerja dengan kondisi kesehatan 
yang prima sehingga siap melakukan 
pekerjaan 
     
6 Saya memotivasi diri sendiri agar bisa 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
     
7 Saya mempunyai persepsi bahwa beban 
kerja tidak mempengaruhi saya dalam 
bekerja 
     
8 Saya dapat dipercaya oleh pimpinan, 
selama mampu menyelesaikan tugas-tugas 
rutin sesuai dengan beban kerja 
     
9 Saya mempunyai keinginan beban kerja 
sesuai dengan kemampuan saya 
     
10 Saya puas dalam bekerja karena beban 
kerja sesuai dengan kemampuan saya 
     
11 Saya merasa tugas yang diberikan sesuai 
dengan beban kerja saya 
     
12 Saya merasa beban kerja sesuai dengan 
organisasi tempat saya bekerja 





















1 Bangunan tempat kerja saya dalam 
keadaan bersih dan terawatt 
     
2 Peralatan kerja saya terawat dengan baik       
3 Diperusahaan saya tempat istirahat 
disediakan dengan baik, bersih, dan 
terawatt 
     
4 Diperusahaan saya tempat ibadah 
disediakan dengan baik, bersih, dan 
terawatt 
     
5 Perusahaan tempat saya belum 
menyediakan sarana angkutan untuk 
memudahkan saya 
     
6 Saya berusaha menjaga hubungan kerja 
yang harmonis antara karyawan dalam 
lingkungan kerja  
     
7 Saya berusaha menjaga komunikasi dengan 
atasan dalam lingkungan kerja agar 
tercapai hubungan kerja yang harmonis 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml
1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 42
2 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48
3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 57
4 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 3 40
5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 3 49
6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47
7 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 43
8 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 54
9 3 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 4 47
10 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 47
11 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 55
12 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 47
13 5 3 3 2 5 3 2 2 4 3 3 3 38
14 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 48
15 4 5 5 3 3 5 5 3 5 3 4 5 50
16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 48
17 5 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 4 42
18 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 56
19 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 38
20 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 48
21 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 56
22 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 56
23 4 4 4 4 3 5 3 4 2 5 4 4 46
24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37
25 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 4 5 41
26 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 37
27 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 52
28 3 5 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 38
29 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 56
30 4 4 3 4 5 2 4 4 4 4 4 3 45
Total 122 121 119 114 119 111 115 120 118 112 118 119 1408
S
2 0,685 0,585 0,654 0,786 0,585 1,114 0,695 0,759 0,754 0,547 0,547 0,654 8,366
r hit 0,713 0,729 0,809 0,596 0,516 0,381 0,601 0,584 0,722 0,552 0,738 0,809 7,751
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  






















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml
1 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 3 4 46
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 53
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 40
5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 46
6 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 46
7 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 45
8 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
11 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 55
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
13 2 5 4 3 2 4 2 4 3 3 2 5 39
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
16 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 50
17 5 2 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 41
18 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 56
19 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 41
20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 47
21 5 4 5 3 4 5 5 3 3 3 5 4 49
22 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 53
23 4 5 5 4 3 3 4 4 2 4 2 3 43
24 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 5 40
25 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 36
26 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 4 4 46
27 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 49
28 3 3 3 4 4 3 3 2 5 4 3 3 40
29 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 56
30 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 52
Total 119 107 119 116 116 117 117 116 122 114 113 125 1401
S
2 0,654 0,737 0,585 0,464 0,671 0,507 0,921 0,602 0,685 0,510 0,737 0,489 7,562
r hit 0,771 0,389 0,624 0,624 0,683 0,641 0,756 0,736 0,505 0,402 0,660 0,656 7,447
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  




















1 2 3 4 5 6 7 Jml
1 4 4 5 3 4 3 4 27
2 4 4 4 4 4 4 4 28
3 5 4 5 3 5 5 5 32
4 3 4 3 3 3 3 3 22
5 4 4 4 5 4 4 4 29
6 4 4 3 4 4 4 4 27
7 4 4 4 3 4 4 3 26
8 5 5 5 3 5 5 3 31
9 4 4 4 5 4 4 4 29
10 4 4 4 4 4 4 4 28
11 5 4 4 3 5 5 5 31
12 4 5 4 5 4 4 4 30
13 2 3 4 5 5 4 3 26
14 4 4 4 4 4 4 4 28
15 3 3 3 5 3 3 3 23
16 4 4 4 4 4 4 4 28
17 3 3 3 2 3 3 3 20
18 5 5 5 4 5 5 5 34
19 3 3 3 3 3 3 3 21
20 4 4 4 3 4 4 4 27
21 5 5 5 4 5 5 5 34
22 5 5 4 5 5 5 5 34
23 4 3 3 5 3 4 4 26
24 3 4 4 1 3 3 3 21
25 4 3 4 2 3 4 3 23
26 3 4 3 2 4 3 3 22
27 4 4 3 5 4 4 4 28
28 3 3 3 4 3 3 3 22
29 5 5 5 5 3 5 4 32
30 4 4 4 5 4 3 4 28
Total 118 119 117 113 118 118 114 817
S
2 0,616 0,447 0,507 1,289 0,547 0,547 0,510 4,463
r hit 0,857 0,775 0,722 0,489 0,761 0,875 0,846 5,324
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  




























N Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
BebanKerjaX1 80 36 60 3746 46,83 5,874
LingkunganX2 80 20 35 2221 27,76 3,739
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml
1 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49
6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49
8 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 54
9 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 48
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47
11 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 56
12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49
13 3 4 5 2 3 4 5 2 3 5 4 2 42
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
15 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 39
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
17 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 37
18 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 54
19 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 38
20 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47
21 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 58
22 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 58
23 4 3 4 4 3 5 3 4 2 3 3 5 43
24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38
25 4 3 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 42
26 3 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40
27 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 49
28 3 3 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 42
29 5 5 5 4 3 5 4 3 5 4 4 5 52
30 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 47
31 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 50
32 3 4 5 3 3 3 4 5 3 3 3 2 41
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
34 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
35 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48
36 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 49
37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
38 3 3 3 5 3 3 3 4 3 5 3 3 41
39 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 39
40 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 5 5 53
41 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 40
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
43 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
48 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58
49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
51 3 5 5 5 3 5 4 3 5 4 5 4 51
52 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 47
53 3 4 5 4 2 3 4 4 3 3 4 4 43
54 4 4 4 4 4 4 3 5 2 4 3 5 46
55 5 3 3 3 3 3 5 3 4 3 5 3 43
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
57 2 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 5 40
58 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 54
59 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 48
60 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47
61 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 56
62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49
63 3 4 5 2 3 4 5 2 3 5 4 2 42
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
65 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 39
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
67 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 37
68 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 54
69 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 54
70 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 48
71 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47
72 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 56
73 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49
74 3 4 5 2 3 4 5 2 3 5 4 2 42
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
76 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 39
77 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 46
78 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 37
79 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 54
80 2 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 5 46
Total 304 322 324 315 306 313 316 303 306 318 320 316 3763
S
2 0,618 0,404 0,529 0,616 0,501 0,663 0,580 0,650 0,577 0,582 0,456 0,630 36,594
r hit 0,633 0,605 0,722 0,744 0,806 0,296 0,674 0,635 0,710 0,714 0,862 0,701 8,101
r tab 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220  


















Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 2,000 2,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000
3,000 28,000 0,350 0,375 0,379 -0,319 2,421
4,000 34,000 0,425 0,800 0,280 0,842 3,571
5,000 16,000 0,200 1,000 0,000 4,738
2,000 3,000 15,000 0,188 0,188 0,269 -0,887 1,000
4,000 48,000 0,600 0,788 0,290 0,798 2,400
5,000 17,000 0,213 1,000 0,000 3,801
3,000 3,000 19,000 0,238 0,238 0,309 -0,714 1,000
4,000 38,000 0,475 0,713 0,341 0,561 2,234
5,000 23,000 0,288 1,000 0,000 8,210 3,487
4,000 2,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000
3,000 18,000 0,225 0,263 0,326 -0,636 2,095
4,000 40,000 0,500 0,763 0,309 0,714 3,214
5,000 19,000 0,238 1,000 0,000 4,482
5,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 25,000 0,313 0,325 0,360 -0,454 2,540
4,000 41,000 0,513 0,838 0,246 0,984 3,811
5,000 13,000 0,163 1,000 0,000 8,210 5,101
6,000 2,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000
3,000 21,000 0,263 0,300 0,348 -0,524 2,167
4,000 36,000 0,450 0,750 0,318 0,674 3,247
5,000 20,000 0,250 1,000 0,000 4,451
7,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 22,000 0,275 0,288 0,341 -0,561 2,467
4,000 37,000 0,463 0,750 0,318 0,674 3,639
5,000 20,000 0,250 1,000 0,000 4,860
8,000 2,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000
3,000 27,000 0,338 0,375 0,379 -0,319 2,299
4,000 34,000 0,425 0,800 0,280 0,842 3,414
5,000 16,000 0,200 1,000 0,000 4,580
9,000 2,000 2,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000
3,000 25,000 0,313 0,338 0,365 -0,419 2,356
4,000 38,000 0,475 0,813 0,269 0,887 3,540
5,000 15,000 0,188 1,000 0,000 4,773
10,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 21,000 0,263 0,275 0,334 -0,598 2,441
4,000 37,000 0,463 0,738 0,326 0,636 3,605
5,000 21,000 0,263 1,000 0,000 4,830
11,000 3,000 18,000 0,225 0,225 0,300 -0,755 1,000
4,000 44,000 0,550 0,775 0,300 0,755 2,333
5,000 18,000 0,225 1,000 0,000 3,666
12,000 2,000 4,000 0,050 0,050 0,103 -1,645 1,000
3,000 15,000 0,188 0,238 0,309 -0,714 1,964
4,000 42,000 0,525 0,763 0,309 0,714 3,063







No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 totally
1 2,421 3,801 1,000 3,214 3,811 2,167 3,639 3,414 2,356 3,605 2,333 3,063 34,824
2 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
3 4,738 3,801 3,487 4,482 5,101 2,167 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 50,850
4 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 2,167 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 1,964 23,750
5 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,277
6 3,571 2,400 3,487 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,325
7 3,571 2,400 2,234 4,482 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,340
8 2,421 2,400 3,487 4,482 3,811 2,167 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 45,843
9 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 2,467 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,105
10 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 2,299 3,540 3,605 2,333 3,063 36,957
11 4,738 3,801 3,487 4,482 5,101 2,167 4,860 4,580 2,356 4,830 3,666 4,364 48,432
12 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,277
13 2,421 2,400 3,487 1,000 2,540 3,247 4,860 1,000 2,356 4,830 2,333 1,000 31,475
14 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
15 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 4,451 2,467 2,299 2,356 2,441 2,333 1,964 27,367
16 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
17 2,421 2,400 1,000 2,095 2,540 1,000 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 3,063 25,082
18 4,738 2,400 3,487 3,214 5,101 3,247 4,860 2,299 4,773 4,830 3,666 3,063 45,678
19 2,421 1,000 2,234 2,095 3,811 2,167 1,000 2,299 3,540 2,441 1,000 1,964 25,974
20 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 2,167 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 36,993
21 4,738 3,801 3,487 4,482 3,811 3,247 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 50,640
22 4,738 3,801 3,487 3,214 5,101 4,451 3,639 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 50,645
23 3,571 1,000 2,234 3,214 2,540 4,451 2,467 3,414 1,000 2,441 1,000 4,364 31,697
24 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 3,247 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 3,063 25,928
25 3,571 1,000 2,234 4,482 2,540 2,167 2,467 2,299 3,540 3,605 1,000 1,964 30,871
26 2,421 3,801 1,000 2,095 2,540 3,247 3,639 2,299 2,356 2,441 1,000 1,964 28,803
27 3,571 3,801 2,234 4,482 3,811 2,167 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,661
28 2,421 1,000 1,000 4,482 3,811 3,247 2,467 3,414 3,540 2,441 1,000 1,964 30,787
29 4,738 3,801 3,487 3,214 2,540 4,451 3,639 2,299 4,773 3,605 2,333 4,364 43,245
30 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 2,299 3,540 2,441 2,333 3,063 36,997
31 3,571 3,801 2,234 4,482 3,811 3,247 4,860 3,414 3,540 1,000 2,333 4,364 40,658
32 2,421 2,400 3,487 2,095 2,540 2,167 3,639 4,580 2,356 2,441 1,000 1,000 30,127
33 4,738 3,801 3,487 4,482 5,101 4,451 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 53,134
34 2,421 3,801 1,000 2,095 2,540 2,167 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 1,964 26,552
35 3,571 1,000 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 37,876
36 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 2,467 3,414 3,540 4,830 2,333 3,063 39,330
37 3,571 1,000 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 36,672
38 2,421 1,000 1,000 4,482 2,540 2,167 2,467 3,414 2,356 4,830 1,000 1,964 29,642
39 2,421 2,400 1,000 2,095 2,540 3,247 3,639 2,299 2,356 2,441 1,000 1,964 27,402
40 4,738 2,400 1,000 4,482 5,101 3,247 2,467 4,580 4,773 3,605 3,666 4,364 44,423
41 2,421 2,400 2,234 2,095 2,540 3,247 2,467 2,299 2,356 3,605 1,000 1,964 28,629
42 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
43 2,421 3,801 3,487 4,482 5,101 4,451 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 50,818
44 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 2,167 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 1,964 23,750
45 4,738 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,238
46 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
47 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
48 2,421 3,801 3,487 4,482 5,101 4,451 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 50,818
49 4,738 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,238
50 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
51 2,421 3,801 3,487 4,482 2,540 4,451 3,639 2,299 4,773 3,605 3,666 3,063 42,228
52 4,738 2,400 2,234 3,214 2,540 3,247 3,639 3,414 2,356 3,605 2,333 3,063 36,783
53 2,421 2,400 3,487 3,214 1,000 2,167 3,639 3,414 2,356 2,441 2,333 3,063 31,935
54 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 2,467 4,580 1,000 3,605 1,000 4,364 35,495
55 4,738 1,000 1,000 2,095 2,540 2,167 4,860 2,299 3,540 2,441 3,666 1,964 32,310
56 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 2,356 3,605 2,333 3,063 36,887
57 1,000 1,000 1,000 2,095 2,540 2,167 2,467 4,580 3,540 2,441 1,000 4,364 28,195
58 2,421 2,400 3,487 4,482 3,811 2,167 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 45,843
59 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 2,467 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,105
60 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 2,299 3,540 3,605 2,333 3,063 36,957
61 4,738 3,801 3,487 4,482 5,101 2,167 4,860 4,580 2,356 4,830 3,666 4,364 48,432
62 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,277
63 2,421 2,400 3,487 1,000 2,540 3,247 4,860 1,000 2,356 4,830 2,333 1,000 31,475
64 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
65 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 4,451 2,467 2,299 2,356 2,441 2,333 1,964 27,367
66 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
67 2,421 2,400 1,000 2,095 2,540 1,000 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 3,063 25,082
68 4,738 2,400 3,487 3,214 5,101 3,247 4,860 2,299 4,773 4,830 3,666 3,063 45,678
69 2,421 2,400 3,487 4,482 3,811 2,167 4,860 4,580 4,773 4,830 3,666 4,364 45,843
70 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 2,467 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,105
71 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 2,299 3,540 3,605 2,333 3,063 36,957
72 4,738 3,801 3,487 4,482 5,101 2,167 4,860 4,580 2,356 4,830 3,666 4,364 48,432
73 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 4,451 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 39,277
74 2,421 2,400 3,487 1,000 2,540 3,247 4,860 1,000 2,356 4,830 2,333 1,000 31,475
75 3,571 2,400 2,234 3,214 3,811 3,247 3,639 3,414 3,540 3,605 2,333 3,063 38,072
76 2,421 1,000 1,000 2,095 2,540 4,451 2,467 2,299 2,356 2,441 2,333 1,964 27,367
77 3,571 3,801 2,234 2,095 3,811 2,167 3,639 2,299 3,540 4,830 2,333 1,964 36,286
78 2,421 2,400 1,000 2,095 2,540 1,000 2,467 2,299 2,356 2,441 1,000 3,063 25,082
79 4,738 2,400 3,487 3,214 5,101 3,247 4,860 2,299 4,773 4,830 3,666 3,063 45,678






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml
1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 46
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
13 4 5 2 3 2 2 2 2 4 5 2 4 37
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 38
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
18 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 57
19 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
21 4 5 3 4 5 5 3 5 3 3 5 5 50
22 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 55
23 3 4 4 3 5 5 3 5 2 3 5 3 45
24 3 3 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 42
25 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 3 47
26 5 3 3 3 3 4 5 2 3 3 4 3 41
27 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
28 3 3 5 4 3 5 3 3 3 3 5 3 43
29 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 4 53
30 3 5 4 5 3 2 4 3 4 3 2 4 42
31 5 4 5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 47
32 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
34 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37
35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
36 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 46
37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 45
38 3 3 5 3 5 4 3 4 3 5 4 3 45
39 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 41
40 4 3 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 52
41 4 4 3 3 5 3 5 5 3 4 3 3 45
42 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 50
43 5 5 5 5 3 4 5 2 5 5 4 5 53
44 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 41
45 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 47
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
47 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 41
48 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 56
49 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 43
50 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46
51 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 54
52 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 50
53 4 5 4 2 3 5 3 4 2 3 5 4 44
54 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 44
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
56 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46
57 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 39
58 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 56
59 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 43
60 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46
61 4 4 3 3 5 3 5 5 3 4 3 3 45
62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 50
63 5 5 5 5 3 4 5 2 5 5 4 5 53
64 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 41
65 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 47
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
67 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 41
68 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 56
69 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 43
70 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46
71 4 5 3 4 5 5 3 5 3 3 5 5 50
72 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 57
73 3 4 4 3 5 5 3 5 2 3 5 3 45
74 3 3 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 42
75 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 3 47
76 5 3 3 3 3 4 5 2 3 3 4 3 41
77 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
78 3 3 5 4 3 5 3 3 3 3 5 3 43
79 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 4 53
80 3 5 4 5 3 2 4 3 4 3 2 4 42
Total 320 323 318 306 319 313 307 306 298 309 313 314 3746
S
2 0,506 0,492 0,582 0,526 0,620 0,815 0,720 0,779 0,582 0,525 0,815 0,501 7,463
r hit 0,621 0,613 0,683 0,617 0,643 0,634 0,550 0,495 0,636 0,702 0,591 0,740 7,525
r tab 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220  


















Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 3,000 20,000 0,250 0,250 0,318 -0,674 1,000
4,000 40,000 0,500 0,750 0,318 0,674 2,271
5,000 20,000 0,250 1,000 0,000 3,542
2,000 3,000 18,000 0,225 0,225 0,300 -0,755 1,000
4,000 41,000 0,513 0,738 0,326 0,636 2,282
5,000 21,000 0,263 1,000 0,000 3,575
3,000 2,000 2,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000
3,000 18,000 0,225 0,250 0,318 -0,674 2,185
4,000 40,000 0,500 0,750 0,318 0,674 3,338
5,000 20,000 0,250 1,000 0,000 4,609
4,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 26,000 0,325 0,338 0,365 -0,419 2,564
4,000 39,000 0,488 0,825 0,258 0,935 3,809
5,000 14,000 0,175 1,000 0,000 5,062
5,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 22,000 0,275 0,288 0,341 -0,561 2,467
4,000 34,000 0,425 0,713 0,341 0,561 3,589
5,000 23,000 0,288 1,000 0,000 4,774
6,000 2,000 5,000 0,063 0,063 0,123 -1,534 1,000
3,000 21,000 0,263 0,325 0,360 -0,454 2,065
4,000 30,000 0,375 0,700 0,348 0,524 3,000
5,000 24,000 0,300 1,000 0,000 4,127
7,000 2,000 4,000 0,050 0,050 0,103 -1,645 1,000
3,000 24,000 0,300 0,350 0,370 -0,385 2,172
4,000 33,000 0,413 0,763 0,309 0,714 3,211
5,000 19,000 0,238 1,000 0,000 4,364
8,000 2,000 5,000 0,063 0,063 0,123 -1,534 1,000
3,000 24,000 0,300 0,363 0,375 -0,352 2,128
4,000 31,000 0,388 0,750 0,318 0,674 3,115
5,000 20,000 0,250 1,000 0,000 4,239
9,000 2,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000
3,000 28,000 0,350 0,388 0,383 -0,286 2,320
4,000 37,000 0,463 0,850 0,233 1,036 3,504
5,000 12,000 0,150 1,000 0,000 4,735
10,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 24,000 0,300 0,313 0,354 -0,489 2,516
4,000 40,000 0,500 0,813 0,269 0,887 3,758
5,000 15,000 0,188 1,000 0,000 5,024
11,000 2,000 5,000 0,063 0,063 0,123 -1,534 1,000
3,000 21,000 0,263 0,325 0,360 -0,454 2,065
4,000 30,000 0,375 0,700 0,348 0,524 3,000
5,000 24,000 0,300 1,000 0,000 4,127
12,000 3,000 23,000 0,288 0,288 0,341 -0,561 1,000
4,000 40,000 0,500 0,788 0,290 0,798 2,287







No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Totl X1
1 2,271 1,000 3,338 3,809 3,589 2,065 3,211 3,115 2,320 3,758 4,127 2,287 34,891
2 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
3 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 4,735 5,024 4,127 3,551 51,729
4 1,000 1,000 2,185 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 1,000 23,482
5 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
6 2,271 3,575 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 38,459
7 2,271 2,282 4,609 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 38,437
8 3,542 3,575 4,609 3,809 4,774 4,127 4,364 4,239 4,735 5,024 4,127 3,551 50,476
9 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
10 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
11 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 4,735 5,024 4,127 3,551 51,729
12 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 2,320 3,758 3,000 2,287 35,982
13 2,271 3,575 1,000 2,564 1,000 1,000 1,000 1,000 3,504 5,024 1,000 2,287 25,225
14 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
15 1,000 1,000 2,185 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 3,504 2,516 2,065 2,287 25,954
16 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
17 2,271 1,000 2,185 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 1,000 24,753
18 2,271 3,575 3,338 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 3,504 5,024 4,127 3,551 47,956
19 1,000 2,282 2,185 3,809 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 1,000 26,009
20 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
21 2,271 3,575 2,185 3,809 4,774 4,127 2,172 4,239 2,320 2,516 4,127 3,551 39,667
22 3,542 2,282 3,338 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 3,504 5,024 2,065 3,551 45,873
23 1,000 2,282 3,338 2,564 4,774 4,127 2,172 4,239 1,000 2,516 4,127 1,000 33,139
24 1,000 1,000 2,185 2,564 4,774 2,065 4,364 4,239 2,320 2,516 2,065 1,000 30,093
25 1,000 2,282 4,609 2,564 3,589 4,127 3,211 3,115 2,320 3,758 4,127 1,000 35,702
26 3,542 1,000 2,185 2,564 2,467 3,000 4,364 1,000 2,320 2,516 3,000 1,000 28,959
27 3,542 2,282 4,609 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 39,708
28 1,000 1,000 4,609 3,809 2,467 4,127 2,172 2,128 2,320 2,516 4,127 1,000 31,274
29 3,542 3,575 3,338 2,564 4,774 4,127 2,172 4,239 4,735 3,758 4,127 2,287 43,238
30 1,000 3,575 3,338 5,062 2,467 1,000 3,211 2,128 3,504 2,516 1,000 2,287 31,088
31 3,542 2,282 4,609 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 2,320 1,000 3,000 2,287 35,766
32 2,271 3,575 2,185 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 1,000 27,328
33 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 4,735 5,024 4,127 3,551 51,729
34 3,542 1,000 1,000 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 1,000 24,839
35 1,000 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 35,895
36 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 2,172 3,115 3,504 5,024 2,065 2,287 35,522
37 1,000 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 3,211 3,115 3,504 3,758 2,065 2,287 34,025
38 1,000 1,000 4,609 2,564 4,774 3,000 2,172 3,115 2,320 5,024 3,000 1,000 33,579
39 2,271 1,000 2,185 2,564 3,589 3,000 3,211 2,128 2,320 2,516 3,000 1,000 28,785
40 2,271 1,000 4,609 5,062 4,774 4,127 2,172 4,239 2,320 3,758 4,127 3,551 42,010
41 2,271 2,282 2,185 2,564 4,774 2,065 4,364 4,239 2,320 3,758 2,065 1,000 33,888
42 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 4,127 3,211 3,115 3,504 3,758 4,127 2,287 39,419
43 3,542 3,575 4,609 5,062 2,467 3,000 4,364 1,000 4,735 5,024 3,000 3,551 43,929
44 1,000 1,000 2,185 2,564 3,589 3,000 3,211 3,115 2,320 2,516 3,000 1,000 28,501
45 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 4,127 2,172 2,128 3,504 3,758 4,127 2,287 36,270
46 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
47 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 1,000 2,172 2,128 3,504 3,758 1,000 2,287 30,016
48 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 3,000 4,364 2,128 4,735 5,024 3,000 3,551 47,365
49 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 1,000 2,128 3,504 3,758 2,065 2,287 32,097
50 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 3,211 3,115 3,504 3,758 2,065 2,287 35,296
51 3,542 3,575 4,609 2,564 3,589 3,000 4,364 4,239 4,735 3,758 3,000 3,551 44,527
52 2,271 2,282 3,338 2,564 4,774 4,127 3,211 4,239 2,320 3,758 4,127 2,287 39,298
53 2,271 3,575 3,338 1,000 2,467 4,127 2,172 3,115 1,000 2,516 4,127 2,287 31,995
54 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 3,000 2,172 2,128 3,504 3,758 3,000 1,000 32,730
55 1,000 1,000 2,185 2,564 2,467 2,065 2,172 2,128 2,320 2,516 2,065 3,551 26,033
56 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 3,000 3,211 2,128 3,504 3,758 3,000 2,287 35,057
57 1,000 1,000 2,185 2,564 3,589 2,065 3,211 3,115 2,320 2,516 2,065 1,000 26,631
58 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 3,000 4,364 2,128 4,735 5,024 3,000 3,551 47,365
59 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 1,000 2,128 3,504 3,758 2,065 2,287 32,097
60 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 3,211 3,115 3,504 3,758 2,065 2,287 35,296
61 2,271 2,282 2,185 2,564 4,774 2,065 4,364 4,239 2,320 3,758 2,065 1,000 33,888
62 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 4,127 3,211 3,115 3,504 3,758 4,127 2,287 39,419
63 3,542 3,575 4,609 5,062 2,467 3,000 4,364 1,000 4,735 5,024 3,000 3,551 43,929
64 1,000 1,000 2,185 2,564 3,589 3,000 3,211 3,115 2,320 2,516 3,000 1,000 28,501
65 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 4,127 2,172 2,128 3,504 3,758 4,127 2,287 36,270
66 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 37,166
67 2,271 2,282 3,338 3,809 2,467 1,000 2,172 2,128 3,504 3,758 1,000 2,287 30,016
68 3,542 3,575 4,609 5,062 4,774 3,000 4,364 2,128 4,735 5,024 3,000 3,551 47,365
69 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 1,000 2,128 3,504 3,758 2,065 2,287 32,097
70 2,271 2,282 3,338 3,809 3,589 2,065 3,211 3,115 3,504 3,758 2,065 2,287 35,296
71 2,271 3,575 2,185 3,809 4,774 4,127 2,172 4,239 2,320 2,516 4,127 3,551 39,667
72 3,542 2,282 3,338 5,062 4,774 4,127 4,364 4,239 3,504 5,024 4,127 3,551 47,935
73 1,000 2,282 3,338 2,564 4,774 4,127 2,172 4,239 1,000 2,516 4,127 1,000 33,139
74 1,000 1,000 2,185 2,564 4,774 2,065 4,364 4,239 2,320 2,516 2,065 1,000 30,093
75 1,000 2,282 4,609 2,564 3,589 4,127 3,211 3,115 2,320 3,758 4,127 1,000 35,702
76 3,542 1,000 2,185 2,564 2,467 3,000 4,364 1,000 2,320 2,516 3,000 1,000 28,959
77 3,542 2,282 4,609 3,809 3,589 3,000 3,211 3,115 3,504 3,758 3,000 2,287 39,708
78 1,000 1,000 4,609 3,809 2,467 4,127 2,172 2,128 2,320 2,516 4,127 1,000 31,274
79 3,542 3,575 3,338 2,564 4,774 4,127 2,172 4,239 4,735 3,758 4,127 2,287 43,238






Lingkungan Kerja  (X2)
1 2 3 4 5 6 7 Jml
1 5 3 4 4 3 3 4 26
2 4 4 3 4 5 4 3 27
3 5 3 5 5 5 5 5 33
4 3 3 3 3 3 3 3 21
5 4 5 4 4 4 4 4 29
6 4 4 4 4 4 4 4 28
7 4 4 4 4 4 4 4 28
8 5 3 5 5 5 5 3 31
9 4 5 4 3 4 4 4 28
10 4 4 4 4 4 4 4 28
11 5 3 5 5 5 5 5 33
12 4 5 4 4 4 4 4 29
13 2 3 5 4 5 2 3 24
14 5 5 4 4 4 4 3 29
15 3 5 3 3 5 3 4 26
16 4 4 4 4 4 4 4 28
17 3 2 3 3 3 3 3 20
18 5 4 5 5 5 5 5 34
19 3 5 4 3 3 4 3 25
20 4 3 4 4 4 4 4 27
21 5 4 5 5 5 5 5 34
22 5 5 5 5 5 5 5 35
23 3 5 3 4 2 2 3 22
24 3 4 3 3 3 3 3 22
25 3 3 3 3 3 3 3 21
26 3 4 3 3 4 5 3 25
27 4 3 4 4 4 4 4 27
28 3 4 3 3 3 3 3 22
29 4 5 5 5 5 5 5 34
30 4 5 4 4 4 4 4 29
31 4 4 5 5 4 5 4 31
32 3 3 3 3 3 3 3 21
33 5 4 3 4 5 4 5 30
34 3 4 3 3 3 4 4 24
35 4 5 4 4 4 4 4 29
36 4 5 3 4 4 4 5 29
37 5 4 3 4 5 4 3 28
38 3 3 3 4 3 3 5 24
39 3 4 4 3 3 3 3 23
40 5 4 3 5 5 5 5 32
41 5 4 4 5 3 4 5 30
42 4 5 3 4 4 3 4 27
43 5 5 5 5 5 5 5 35
44 3 4 5 4 3 5 5 29
45 4 3 4 5 4 4 5 29
46 3 3 5 5 5 5 4 30
47 5 4 2 4 3 3 5 26
48 3 3 3 3 4 4 5 25
49 2 5 4 4 5 5 3 28
50 2 3 3 3 3 5 4 23
51 4 4 5 4 4 4 5 30
52 3 5 3 3 5 3 4 26
53 4 4 4 5 4 4 5 30
54 5 4 5 3 3 5 4 29
55 4 5 4 4 4 5 5 31
56 5 3 3 5 5 5 4 30
57 5 4 3 4 4 3 3 26
58 4 3 3 4 4 4 4 26
59 4 5 4 3 4 4 4 28
60 5 5 5 5 5 5 5 35
61 3 3 3 3 3 3 3 21
62 4 4 4 4 4 4 4 28
63 4 4 4 4 4 4 4 28
64 4 4 4 4 4 4 4 28
65 5 5 5 3 4 5 3 30
66 3 4 4 4 4 4 4 27
67 4 4 4 4 4 4 4 28
68 5 5 5 5 5 5 5 35
69 4 4 4 4 4 4 4 28
70 4 5 2 3 4 5 3 26
71 4 4 4 3 4 4 4 27
72 3 5 3 4 3 3 3 24
73 4 4 4 4 4 4 4 28
74 3 3 3 3 3 3 3 21
75 5 5 5 5 5 5 5 35
76 3 3 4 3 4 3 3 23
77 5 4 4 4 3 4 4 28
78 5 4 3 5 3 5 5 30
79 3 4 5 2 5 3 5 27
80 4 5 3 4 5 5 4 30
Total 314 323 307 314 320 322 321 2221
S
2 0,728 0,619 0,669 0,577 0,608 0,658 0,595 4,453
r hit 0,720 0,408 0,653 0,765 0,686 0,766 0,690 4,688
r tab 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220  


















Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 2,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000
3,000 23,000 0,288 0,325 0,360 -0,454 2,213
4,000 31,000 0,388 0,713 0,341 0,561 3,229
5,000 23,000 0,288 1,000 0,000 8,210 4,366
2,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 20,000 0,250 0,263 0,326 -0,636 2,414
4,000 34,000 0,425 0,688 0,354 0,489 3,523
5,000 25,000 0,313 1,000 0,000 4,722
3,000 2,000 2,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000
3,000 28,000 0,350 0,375 0,379 -0,319 2,421
4,000 31,000 0,388 0,763 0,309 0,714 3,519
5,000 19,000 0,238 1,000 0,000 4,639
4,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 23,000 0,288 0,300 0,348 -0,524 2,492
4,000 37,000 0,463 0,763 0,309 0,714 3,672
5,000 19,000 0,238 1,000 0,000 4,890
5,000 2,000 1,000 0,013 0,013 0,032 -2,241 1,000
3,000 21,000 0,263 0,275 0,334 -0,598 2,441
4,000 35,000 0,438 0,713 0,341 0,561 3,572
5,000 23,000 0,288 1,000 0,000 4,774
6,000 2,000 2,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000
3,000 19,000 0,238 0,263 0,326 -0,636 2,211
4,000 34,000 0,425 0,688 0,354 0,489 3,272
5,000 25,000 0,313 1,000 0,000 4,471
7,000 3,000 23,000 0,288 0,288 0,341 -0,561 1,000
4,000 33,000 0,413 0,700 0,348 0,524 2,169















No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 ttl LingkKerjaX2
1 4,366 2,414 3,519 3,672 2,441 2,211 2,169 20,7926799
2 3,229 3,523 2,421 3,672 4,774 3,272 1,000 21,8916833
3 4,366 2,414 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 28,8995857
4 2,213 2,414 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 15,1924768
5 3,229 4,722 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 24,1549255
6 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
7 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
8 4,366 2,414 4,639 4,890 4,774 4,471 1,000 26,5548313
9 3,229 4,722 3,519 2,492 3,572 3,272 2,169 22,9746617
10 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
11 4,366 2,414 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 28,8995857
12 3,229 4,722 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 24,1549255
13 1,000 2,414 4,639 3,672 4,774 1,000 1,000 18,5000874
14 4,366 4,722 3,519 3,672 3,572 3,272 1,000 24,1223244
15 2,213 4,722 2,421 2,492 4,774 2,211 2,169 21,0027566
16 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
17 2,213 1,000 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 13,7782270
18 4,366 3,523 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 30,0079836
19 2,213 4,722 3,519 2,492 2,441 3,272 1,000 19,6574746
20 3,229 2,414 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 21,8476255
21 4,366 3,523 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 30,0079836
22 4,366 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 31,2068857
23 2,213 4,722 2,421 3,672 1,000 1,000 1,000 16,0278221
24 2,213 3,523 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 16,3008747
25 2,213 2,414 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 15,1924768
26 2,213 3,523 2,421 2,492 3,572 4,471 1,000 19,6914612
27 3,229 2,414 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 21,8476255
28 2,213 3,523 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 16,3008747
29 3,229 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 30,0701470
30 3,229 4,722 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 24,1549255
31 3,229 3,523 4,639 4,890 3,572 4,471 2,169 26,4935038
32 2,213 2,414 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 15,1924768
33 4,366 3,523 2,421 3,672 4,774 3,272 3,345 25,3731765
34 2,213 3,523 2,421 2,492 2,441 3,272 2,169 18,5305856
35 3,229 4,722 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 24,1549255
36 3,229 4,722 2,421 3,672 3,572 3,272 3,345 24,2330132
37 4,366 3,523 2,421 3,672 4,774 3,272 1,000 23,0284221
38 2,213 2,414 2,421 3,672 2,441 2,211 3,345 18,7174950
39 2,213 3,523 3,519 2,492 2,441 2,211 1,000 17,3982015
40 4,366 3,523 2,421 4,890 4,774 4,471 3,345 27,7900919
41 4,366 3,523 3,519 4,890 2,441 3,272 3,345 25,3548767
42 3,229 4,722 2,421 3,672 3,572 2,211 2,169 21,9972277
43 4,366 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 31,2068857
44 2,213 3,523 4,639 3,672 2,441 4,471 3,345 24,3030577
45 3,229 2,414 3,519 4,890 3,572 3,272 3,345 24,2410534
46 2,213 2,414 4,639 4,890 4,774 4,471 2,169 25,5708986
47 4,366 3,523 1,000 3,672 2,441 2,211 3,345 20,5577918
48 2,213 2,414 2,421 2,492 3,572 3,272 3,345 19,7289155
49 1,000 4,722 3,519 3,672 4,774 4,471 1,000 23,1575031
50 1,000 2,414 2,421 2,492 2,441 4,471 2,169 17,4083123
51 3,229 3,523 4,639 3,672 3,572 3,272 3,345 25,2520028
52 2,213 4,722 2,421 2,492 4,774 2,211 2,169 21,0027566
53 3,229 3,523 3,519 4,890 3,572 3,272 3,345 25,3494514
54 4,366 3,523 4,639 2,492 2,441 4,471 2,169 24,1006519
55 3,229 4,722 3,519 3,672 3,572 4,471 3,345 26,5292421
56 4,366 2,414 2,421 4,890 4,774 4,471 2,169 25,5062795
57 4,366 3,523 2,421 3,672 3,572 2,211 1,000 20,7657245
58 3,229 2,414 2,421 3,672 3,572 3,272 2,169 20,7502987
59 3,229 4,722 3,519 2,492 3,572 3,272 2,169 22,9746617
60 4,366 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 31,2068857
61 2,213 2,414 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 15,1924768
62 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
63 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
64 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
65 4,366 4,722 4,639 2,492 3,572 4,471 1,000 25,2615275
66 2,213 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 21,9394896
67 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
68 4,366 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 31,2068857
69 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
70 3,229 4,722 1,000 2,492 3,572 4,471 1,000 20,4855234
71 3,229 3,523 3,519 2,492 3,572 3,272 2,169 21,7757596
72 2,213 4,722 2,421 3,672 2,441 2,211 1,000 18,6800407
73 3,229 3,523 3,519 3,672 3,572 3,272 2,169 22,9560234
74 2,213 2,414 2,421 2,492 2,441 2,211 1,000 15,1924768
75 4,366 4,722 4,639 4,890 4,774 4,471 3,345 31,2068857
76 2,213 2,414 3,519 2,492 3,572 2,211 1,000 17,4211170
77 4,366 3,523 3,519 3,672 2,441 3,272 2,169 22,9614488
78 4,366 3,523 2,421 4,890 2,441 4,471 3,345 25,4564520
79 2,213 3,523 4,639 1,000 4,774 2,211 3,345 21,7053033






No Y X1 X2
1 34,824 34,891 20,793
2 38,072 37,166 21,892
3 50,850 51,729 28,900
4 23,750 23,482 15,192
5 39,277 37,166 24,155
6 39,325 38,459 22,956
7 39,340 38,437 22,956
8 45,843 50,476 26,555
9 38,105 37,166 22,975
10 36,957 37,166 22,956
11 48,432 51,729 28,900
12 39,277 35,982 24,155
13 31,475 25,225 18,500
14 38,072 37,166 24,122
15 27,367 25,954 21,003
16 38,072 37,166 22,956
17 25,082 24,753 13,778
18 45,678 47,956 30,008
19 25,974 26,009 19,657
20 36,993 37,166 21,848
21 50,640 39,667 30,008
22 50,645 45,873 31,207
23 31,697 33,139 16,028
24 25,928 30,093 16,301
25 30,871 35,702 15,192
26 28,803 28,959 19,691
27 39,661 39,708 21,848
28 30,787 31,274 16,301
29 43,245 43,238 30,070
30 36,997 31,088 24,155
31 40,658 35,766 26,494
32 30,127 27,328 15,192
33 53,134 51,729 25,373
34 26,552 24,839 18,531
35 37,876 35,895 24,155
36 39,330 35,522 24,233
37 36,672 34,025 23,028
38 29,642 33,579 18,717
39 27,402 28,785 17,398
40 44,423 42,010 27,790
41 28,629 33,888 25,355
42 38,072 39,419 21,997
43 50,818 43,929 31,207
44 23,750 28,501 24,303
45 39,238 36,270 24,241
46 38,072 37,166 25,571
47 38,072 30,016 20,558
48 50,818 47,365 19,729
49 39,238 32,097 23,158
50 38,072 35,296 17,408
51 42,228 44,527 25,252
52 36,783 39,298 21,003
53 31,935 31,995 25,349
54 35,495 32,730 24,101
55 32,310 26,033 26,529
56 36,887 35,057 25,506
57 28,195 26,631 20,766
58 45,843 47,365 20,750
59 38,105 32,097 22,975
60 36,957 35,296 31,207
61 48,432 33,888 15,192
62 39,277 39,419 22,956
63 31,475 43,929 22,956
64 38,072 28,501 22,956
65 27,367 36,270 25,262
66 38,072 37,166 21,939
67 25,082 30,016 22,956
68 45,678 47,365 31,207
69 45,843 32,097 22,956
70 38,105 35,296 20,486
71 36,957 39,667 21,776
72 48,432 47,935 18,680
73 39,277 33,139 22,956
74 31,475 30,093 15,192
75 38,072 35,702 31,207
76 27,367 28,959 17,421
77 36,286 39,708 22,961
78 25,082 31,274 25,456
79 45,678 43,238 21,705

































0.025 0.05 0.025 0.05 
1 12.706 6.314 46 2.013 1.679 
2 4.303 2.920 47 2.012 1.678 
3 3.182 2.353 48 2.011 1.677 
4 2.776 2.132 49 2.010 1.677 
5 2.571 2.015 50 2.019 1.676 
6 2.147 1.943 51 2.008 1.675 
7 2.365 1.8+5 52 2.007 1.675 
8 2.306 1.80 53 2.006 1.674 
9 2.262 1.863 54 2.005 1.674 
10 2.228 1.832 55 2.004 1.673 
11 2.201 1.716 56 2.003 1.673 
12 2.179 1.792 57 2.002 1.672 
13 2.160 1.781 58 2.002 1.672 
14 2.145 1.771 59 2.001 1.671 
15 2.131 1.763 60 2.000 1.671 
16 2.120 1.756 61 2.000 1.670 
17 2.110 1.740 62 1.999 1.660 
18 2.101 1.744 63 1.998 1.669 
19 2.093 1.739 64 1.998 1.669 
20 2.086 1.725 65 1.997 1.669 
21 2.080 1.721 66 1.997 1.668 
22 2.074 1.727 67 1.996 1.668 
23 2.069 1.714 68 1.995 1.668 
24 2.06. 1.711 69 1.995 1.667 
25 2.060 1.718 70 1.994 1.667 
26 2.056 1.706 71 1.994 1.667 
27 2.052 1.703 72 1.993 1.666 
28 2.048 1.701 73 1.993 1.666 
29 2.045 1.609 74 1.993 1.666 
30 2.042 1.697 75 1.992 1.665 
31 2.040 1.696 76 1.992 1.665 
32 2.037 1.694 77 1.991 1.665 
33 2.035 1.692 78 1.991 1.665 
34 2.032 1.691 79 1.990 1.664 
35 2.030 1.690 80 1.990 1.664 
36 2.028 1.688 81 1.990 1.664 
37 2.026 1.687 82 1.989 1.664 
38 2.024 1.686 83 1.989 1.663 
39 2.023 1.685 84 1.989 1.663 
40 2.021 1.684 85 1.988 1.663 
41 2.020 1.683 86 1.988 1.663 
42 2.018 1.682 87 1.988 1.663 
43 2.017 1.681 88 1.987 1.662 
44 2.015 1.680 89 1.987 1.662 
45 2.014 1.679 90 1.987 1.662 






(Pearson Product Moment) 
Uji 1 sisi dan 2 sisi pada taraf signifikansi 0,05 
 
N 1-tailed  2-tailed N 1-tailed 2-tailed 
3 0.98 0.997 46 0.246 0.291 
4 0.90 0.950 47 0.243 0.288 
5 0.80 0.878 48 0.240 0.285 
6 0.72 0.811 49 0.238 0.282 
7 0.66 0.755 50 0.235 0.279 
8 0.62 0.707 51 0.233 0.276 
9 0.58 0.666 52 0.231 0.273 
10 0.54 0.632 53 0.228 0.270 
11 0.52 0.602 54 0.226 0.268 
12 0.49 0.576 55 0.224 0.265 
13 0.47 0.553 56 0.222 0.263 
14 0.45 0.532 57 0.220 0.261 
15 0.44 0.514 58 0.218 0.258 
16 0.42 0.497 59 0.216 0.256 
17 0.41 0.482 60 0.214 0.254 
18 0.40 0.468 61 0.213 0.252 
19 0.38 0.456 62 0.211 0.250 
20 0.37 0.444 63 0.209 0.248 
21 0.36 0.433 64 0.207 0.246 
22 0.36 0.423 65 0.206 0.244 
23 0.35 0.413 66 0.204 0.242 
24 0.34 0.404 67 0.203 0.240 
25 0.33 0.396 68 0.201 0.239 
26 0.33 0.388 69 0.200 0.237 
27 0.32 0.381 70 0.198 0.235 
28 0.31 0.374 71 0.197 0.233 
29 0.31 0.367 72 0.195 0.232 
30 0.30 0.361 73 0.194 0.230 
31 0.30 0.355 74 0.193 0.229 
32 0.29 0.349 75 0.191 0.227 
33 0.29 0.344 76 0.190 0.226 
34 0.28 0.339 77 0.189 0.224 
35 0.28 0.334 78 0.188 0.223 
36 0.27 0.329 79 0.186 0.221 
37 0.27 0.325 80 0.185 0.220 
38 0.27 0.320 81 0.184 0.219 
39 0.26 0.316 82 0.183 0.217 
40 0.26 0.312 83 0.182 0.216 
41 0.26 0.308 84 0.181 0.215 
42 0.25 0.304 85 0.180 0.213 
43 0.25 0.301 86 0.179 0.212 
44 0.25 0.297 87 0.178 0.211 
45 0.24 0.294 88 0.176 0.210 










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 161.446 199.499 215.707 224.583 230.160 233.988 236.767 238.884 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.329 19.353 19.371 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 8.013 8.941 8.887 8.845 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 4.050 4.950 4.876 4.818 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.430 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 2.106 2.996 2.913 2.849 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 2.025 2.915 2.832 2.767 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.637 2.591 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 
21 4.325 3.467 3.082 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.357 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 
28 4.196 3.340 2.917 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 
35 4.121 3.268 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2277 2.209 
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 
42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.436 2.324 2.237 2.168 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.319 2.323 2.163 
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 





47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 
52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 
62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 
64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 
68 3.982 3.132 2.739 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 
82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 
84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 
85 3.953 3.101 2.712 2.470 2.322 2.207 2.119 2.049 
      Sumber: Function Statistical Microsoft excel  
 
 
 
 
 
